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ABSTRAKSI

Nama Sit1 Nur Kholifah

Judul POLA HUBUNGAN ANTARA GURU DAN MURID DALAM
PROSES BELAJAR MENGAJAR (STUDI  ANALISIS
TERHADAP KITAB ‘ADABUL ALIM WAL MUTA’ALLIM
KARYA KH HASYIM ASY’ARI

Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan Guru adalah figur manusia
sumber yang menempati posist dan memegang peranan penting dalam pendidikan, ketika
semua orang mempersoalkan masalah dunia pendidikan, figur guru harus terlibat dalam
agenda pembicaraan, guru dan anak didik adalah dua sosok manusia yang tidak dapat
dipisahkan dari duma pendidikan, pada hakekatnya guru dan anak didik itu bersatu,
mereka satu dalam jiwa terpisah dalam raga

Kitab Adabul Alim wal Muta’allim, karya KH Hasyim Asy’ar, kitab tersebut
merupakan salah satu karya belilau yang khusus membicarakan tentang pendidikan
khususnya masalah etika, kitab im memang kurang akrab di telinga para praktisi
pendidikan, tetap: tetap tidak mengurang: kemanfatan dari 1s1 yang dikandung dalam
kitab tersebut, kitab tersebut terdirt dari delapan bab yaitu Keutamaan ilmu dan ilmuwan
serta keutamaan belajar mengajar, etika yang harus diperhatikan dalam belajar mengajar,
etika seorang murid terhadap guru, etika murid terhadap pelajaran dan hal-hal yang harus
dipedomani bersama guru, etika yang harus dipedoman: seorang guru, etika guru ketika
dan akan mengajar, ettka guru terhadap murid-muridnya dan etika terhadap buku, alat
untuk memperoleh pelajaran dan hal yang berkaiatan dengannya

Pola hubungan antara guru dan murid dalam proses belajar mengajar
menurut KH Hasyim Asy’an dalam kitab A’dabul Alim Wal Muta’allim di tiikk
beratkan kepada pembinaan aspek moral baik pada din guru maupun mund
Hubungan yang terjadi antara guru dan murid menurut behiau selayaknya seperti
hubungan antara orang tua dan anaknya sendiri, yang mengandung implikasi
bahwa guru harus memperlakukan munidnya seperti dia memperlakukan anaknya
sendin Disamping 1tu beliau mengibaratkan murid sepert: pasien yang selalu
butuh dan patuh terhadap petunjuk dokter dalam hal 1m adalah petunjuk guru

Pandangan KH Hasyim Asy’an tentang pendidikan khususnya terkait
masalah pola hubungan antara guru dan mund sangat relevan jika di terapkan
pada model pendidikan Islam Pandangan beliau mengandung banyak kemiripan
dengan pandangan tokoh pemikir Islam lainnya seperti imam Al-Ghazali Dan
apabila dikaitkan dengan masyarakat Indonesia yang masih menjunjung tinggi
nilai-nilar agama dan norma-norma susila maka pandangan KH Hasyim Asy’an
bisa menjadi solusi di tengah keterpurukan pendidikan Islam di Indonesia
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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan Guru adalah figur
manusia sumber yang menempati posisi dan memegang peranan penting
dalam pendidikan, ketika semua orang mempersoalkan masalah duma
pendidikan, figur guru harus terlibat dalam agenda pembicaraan, guru dan
anak didik adalah dua sosok manusia yang tidak dapat dipisahkan dar
dunia pendidikan, pada hakekatnya guru dan anak didik 1tu bersatu,
mereka satu dalam jiwa terpisah dalam raga !

Salah satu hal yang menarik pada ajaran Islam 1alah penghargaan
Islam yang sangat tinggi terhadap guru, begitu tingginya penghargaan 1tu
sehingga menempatkan kedudukan guru setingkat dibawah kedudukan
Nabi dan Rosul, mengapa demikian ? karena guru selalu terkait dengan
ilmu pengetahuan, sedangkan Islam amat menghargai pengetahuan,
penghargaan Islam terhadap i1lmu tergambar dalam, antara lain hadits-
hadits yang artinya sebagai berikut

1 Tinta ulama lebih berharga dar1 pada darah syuhada’

2 Orang berpengetahuan melebihi orang yang senang beribadah, yang

berpuasa dan menghabiskan waktu malamnya untuk mengerjakan

' Syaiful Bahri Djamaroh * Guru dan anak didik dalam interaks: edukatif” (Jakarta
PT Rineka Cipta, 2000), hal 2

1



sholat, bahkan melebih1 kebaikan orang yang berperang di jalan Allah
SWT
Sebenarnya tingginya kedudukan guru dalam Islam merupakan
realisas1 dar1 ajaran Islam 1tu sendiri Islam memuliakan pengetahuan,
pengetahuan 1tu di dapat dar belajar dan mengajar, yang belajar adalah
calon guru dan yang mengajar adalah guru, karena Islam adalah agama
maka pandangannya tentang guru, kedudukan guru, tidak terlepas dar
nilar-milar kelangitan 2
Tingginya kedudukan guru dalam Islam masih dapat disaksikan
secara nyata pada zaman sekarang Itu dapat dilihat terutama di pesantren-
pesantren di Indonesia, sebagai 1lustrasi, santr1 membungkukkan badan
tatkala menghadap kiyainya, bahkan konon ada santri1 yang tidak berami
kencing mengadap rumah kiyainya sekalipun 1a berada dalam kamar yang
tertutup Betapa tidak mereka silau oleh tingkah laku kiyainya yang begitu
mulia, sinar matanya yang menembus, ilmunya yang luas begitu dan
dalam, dan do’anya yang diyakin1 mustajab
Karisma yang dimiliki oleh para Kiai menyebabkan mereka
menduduki posist kepemimpinan dalam lingkungannya, selain sebagai
pemimpin agama dan pemimpin masyarakat desa Kiai juga memimpin
sebuah pondok pesantren tempat 1a tinggal, di lingkungan pondok
pesantren milah Kiai tidak saja diaku1 sebagar guru mengajar pengetahuan

agama, tetap: juga dianggap oleh santr1 sebagai seorang bapak atau orang

2 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspeknif Islam (Bandung PT Remaja
Rosdakarya, 1992), hal 76



tuanya sendir1, sebagai seorang bapak yang luas jangkauan pengaruhnya
kepada semua santri, menempatkan Kiai sebagar seoran yang disegani, di
hormati, di patuh1 dan menjadi sumber petunjuk i1lmu pengetahuan bagi
santr1 °

Ada penyebab khas mengapa orang Islam amat menghargai guru

yaitu pandnagan bahwa 1lmu pengetahuan 1tu semuanya bersumber pada

Tuhan
(2 san ek LU V.Lc g .

Artinya “Tidak ada pengetahuan yang kami miliki kecuali yang engkau
ajarkan kepada kami”

IImu datang dar1 Tuhan, guru pertama adalah Tuhan, pandangan
yang menembus langit 1m tidak boleh tidak telah melahirkan sikap pada
orang Islam bahwa 1lmu 1tu tidak terpisah dar1 Allah, 1lmu tidak terpisah
dar guru, maka kedudukan guru amat tinggi dalam Islam

Pandangan 11 selanjutnya akan menghasilkan bentuk hubungan
yang khas antara guru dan murnidd Hubungan guru dan murid dalam Islam
tidak berdasarkan hubungan untung rugi, apalagi untung rugi dalam arti
ekonomi Imlah nanti yang menyebabkan pernah muncul pendapat
dikalangan ulama Islam bahwa guru haram mengambil upah (gaj) dan
pekerjaan mengajar Hubungan guru dan murid dalam Islam pada
hakikatnya adalah hubungan keagamaan yaitu suatu ubungan yang

mempunyai nilai-nila1 kelangitan

3 Sukamto, Kepemimpinan Kiar dalam Pesantren, (Jakarta Pustaka LP3S, 1999), hal 77



Kedudukan guru yang demikian tinggi dalam Islam kelihatannya
memang berbeda dar1 kedudukan guru di duma Barat, perbedaan 1tu jelas
karena di Barat kedudukan guru tidak memiliki mlai kelangitan,
khususnya guru dan murid juga berbeda, perbedaan itu juga karena
hubungan guru dan murid di Barat tidak memiliki mlar kelangitan tersebut,
oleh karena 1tu tidaklah mengherankan bila di Barat guru tidak lebih dan
sekedar orang yang pengetahuannya lebih banyak dan pada mund,
hubungan guru dan murid juga tidak lebih dan sekedar hubungan pemberi
dan penerima, karenanya maka wajar bila di Barat hubungan guru dan
munid adalah hubungan kepentingan antara pember:1 dan penerima jasa,
karena 1tu hubungan juga dihihat oleh pembayaran yang dilakukan
berdasarkan perhitungan ekonomi

Dalam sejarahnya hubungan guru dan murid dalam Islam ternyata
sedikit demu sedikit berubah dan mengalami pergeseran, nilai-nilai
ekonomu sedikit demi sedikit mular masuk yang terjadi sekarang kurang
lebih sebagair berikut

1 Kedudukan guru dalam Islam semakin merosot

2 Hubungan antara guru dan murid semakin kurang bernilar kelangitan,
penghargaan atau yang penghormatan murid terhadap guru semakin
turun

Apakah gelaja im1 merupakan penyimpangan dar1 kehendak Islam,

secara lahiriah kita dapat mengatakan bahwa kedudukan guru,



B B

penghormatan murid kepada guru dan upah guru dalam Islam sekarang 1n1
semakin bergeser kepada nilai-nila1 Barat 4

Namun kita patut bersyukur bahwa gejala-gejala seperti 1tu
tampaknya masth belum sampar menyentuh pada semua lembaga
pendidikan di Indonesia, kita masih bisa melihat sebuah proses pendidikan
yang dilaksanakan sejalan dengan semangat ajaran Islam seperti yang
berlangsung di Pesantren-pesantren di Indonesia, corak pendidikan yang
dyalankan di pesantren sangat khas, khususnya adalah pola relasi antara
guru dan murid yang tidak akan kita jumpai di lembaga pendidikan yang
lain

Berkartan dengan peran ulama (Kyai) dalam pendidikan Islam, hal
paling penting yang harus dicatat adalah fakta bahwa para ulama (Kyar)
telah berusaha membangun satu sistem atau metode pengajaran yang
diaku1 sangat efektif dalam kehidupan masyarakat, dalam hal 1n1 adalah
konsep “Mastery Learning” pada dasarnya telah lama di praktekkan para
ulama di lembaga pendidikan mereka yaitu pesantren

Faktor penting yang bisa menyebabkan lestarinya sebuah proses
pendidkan di1 pesantren adalah adanya tradis1 untuk selalu menjaga warisan
budaya serta moral yang berasal dar1 para pendahulunya, di lingkungan
pesantren telah menjadi tradisi jika ada santr1 baru, sebelum mereka di

ajar1 1lmu-1lmu agama terlebith dahulu biasanya mereka diajar1i 1lmu

tentang etika atau moral

* Ahmad , Tafsir, llmu Pendidikan dalam perspektif Islam hal 78
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Sebuah kitab yang sering diyadikan acuan untuk pengajaran etika
atau moral di pesantren- pesantren di Indoneisa khususnya Jawa adalah
kitab “Ta’lim Muta’allim” karangan Syekh Burha Nuddin Azzarnuj kitab
in1 biasanya diajarkan oleh para Ustadz atau kiai kepada santr1 pemula
dengan tujuan untuk menanamkan pada dir1 para santn etika atau moral
yang sesuai dengan semangat ajaran Islam

Disamping kitab tersebut ada sebuah kitab yang berjudul “Adabul
Alim wal Muta’alllm, karya KH Hasyim Asy’an, kitab tersebut
merupakan salah satu karya behiau yang khusus membicarakan tentang
pendidikan khususnya masalah etika, kitab i1 memang kurang akrab di
telinga para praktisi pendidikan, tetap: tetap tidak mengurangi kemanfatan
dar 1s1 yang dikandung dalam kitab tersebut, kitab tersebut terdir1 dan
delapan bab yaitu Keutamaan 1lmu dan 1lmuwan serta keutamaan belajar
mengajar, etika yang harus diperhatikan dalam belajar mengajar, etika
seorang murid terhadap guru, etika murid terhadap pelajaran dan hal-hal
yang harus dipedomani bersama guru, etika yang harus dipedomani
seorang guru, etika guru ketika dan akan mengajar, etika guru terhadap
murid-muridnya dan etika terhadap buku, alat untuk memperoleh pelajaran
dan hal yang berkaiatan dengannya

Bertolak dar1 uraian diatas, penulis bermaksud mengkaj1 lebih
dalam fenomena yang terdapat dalam kitab “Adabul Allm  Wal
Muta’allim, dalam hal 11 penulis akan memfokuskan bahasan kepada pola

relasi / hubungan antara guru dan murid yang terdapat di dalam wacana



kitab tersebut dengan judul “POLA HUBUNGAN ANTARA GURU DAN
MURID DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR (STUDI ANALISIS
TERHADAP KITAB ‘ADABUL ALIM WAL MUTA’ALLIM KARYA

KH HASYIM ASY'ARI”)

B. Penegasan Judul

Untuk menghindari pemahaman dan pembahasan yang tidak searah
dalam memahami dan menjelaskan apa yang dimaksud penulis dalam

Skripsi 1n1, maka d1 perlukan adnaya penegasan istilah sebaga berikut

Kitab “Adabul Ahm Wal Muta’allim” Salah satu karya monumental dan KH
Hasyim Asy’an yang berbicara
tentang pendidikan ’

KH Hasyim Asy’an KH Mumammad , menjad: seorang
tami dan guru agama di Tebuireng,
lalu pada 20 Apnl di desa Gedung
Kasupajen Jombang, karyanya dalam
pendidikan adalah “Adabul Alim Wal
Muta’allim™

Guru Guru dalam bahasa Indonsia berarti
orang yang mengajar, dalam bahasa
Arab stilah yang mengacu kepada

pengertian guru lebih banyak seperti

5 Rama Yuls dan Samsul Nizar, Ensikloped: Tokoh Pendidikan Islam, (Ciputat:
Quantum Teaching, 2005), hal 218

¢ Guin Sickansb, Orang Indonesia yang terkemuka di Jawa, (Jogyakarta. Gajahmada
Umiversity, 1986) hal, 435



mengacu kepada pengertian guru
lebth banyak seperti al-Alim
(Ulama) atau at-Mu’allim yang
berart1 orang yang mengetahur dan
menunjuk pada art1 guru 7

Mund Berart1 orang yang menginginkan
maksudnya adalah mengehendaki
agar mendapatkan ilmu
pengetahuan, ketrampilan,

pengalaman dan kepribadian 8

Belajar Proses perubahan prilaku akibat
interaksi dividu dengan
lingkungan ?

Mengajar Segala upaya menyampaikan

bahan pelajaran kepada siswa '’

Jad1 yang di maksud judul adalah bahwa penulis akan mengkay1 1s1
dar1 sebuah teks / buku karangan KH Hasyim Asy’ar1 yang berjudul
“Adabul Alim Wal Muta’allim” tentang pola relasi antara guru dan murid
dalam proses belajar mengajar, bagaimana relevansi pemikiran beliau

dalam era sekarang khususnya pendidikan Islam

’ Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid, (Jakarta PT
Rajagrafindo Persada, 2001), hal 41

® Ibid hal 49

® Muhammad Ah “ Guru dalam PBM (Bandung Sinar Algesindo, 1996), hal 12

" bid hal 14



C Alasan Pemilihan Judul

Alasan penelitt mengkaj1 masalah tersebut
1 karena peneliti ingin mengetahu kajian tersebut sangat bermanfaat
dalam duma pendidikan khususnya bagi guru yang mengajar murid
tentang tata krama (etika)
2 Karena Sepanjang pengetahuan penelit1 kajian tersebut belum ada

yang menelitt

D. Rumusan Masalah

Berpyjak pada latar belakang yang telah diuraikan diatas maka

dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut
1 Bagaimanakah pola hubungan seorang guru dan murid dalam sebuah
proses belajar mengajar menurut KH Hasyim Asy’an dalam kitab

“Adabul Alim Wal Muta’allim”?

E Tujuan Dan Signifikasi Penehtian

1 Tujuan Penehitian

Sejalan dengan permasalahan diatas, maka Skripsi 11 bertujuan
1 Untuk mengetahur bagaimana pola hubungan seorang guru dan

murid dalam sebuah proses belajar-mengajar menurut KH Hasyim

Asy’ar d1 dalam kitab” Adabul Alim Wal Muta’allim”
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2. Signifikasi Penelitian

Hasil penelitian 11 diharapkan dapat bermanfaat dan berguna
sekurang-kurangnya untuk

1 Penulis dalam mengembangkan wacana keillmuan terutama
mengenai spesifikasi kellmuan penulis yaitu masalah Pendidikan
Agama Islam (PAI)

2 para penulis yang lain atau para praktis1 pendidikan yang konsen
terhadap masalah pendidikan khususnya masalah guru dan murid

3 Menjadi bahan pertimbangan terhadap penyampaian kitab”
Adabul Alim Wal Muta’allim” tersebut atau pengkajian ulang
terhadapnya

4 Memenuhi sebagian persyaratan memperoleh gelar Sarjana (S1)
dalam Ilmu Pendidikan Agama Islam STAI Sunan Gin

Bojonegoro

F Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Sumber data

a. Jems Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun Skripsi
i adalah jenis penelitian kepustakaan (library Research) yaitu

penelitian yang pengambilan datanya berasal dan pustaka atau
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literature, jenis penelitian kepustakaan 11 sekedar membedakan
dengan jenis penelitian lapangan (Field Research)

Dar1 segi obyek penelitian, maka penelitian 11 adalah
termasuk penelitian yang berupa penelaahan dokumen """ Artinya
penelitian 11 mengambil objek studi tentang pemikiran seorng
tokoh yang tertuang dalam karya tulisnya yang berjudul “Adabul

Alim Wal Muta’allim”

b Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah

subyek darimana data diperoleh &

Menurut Dr Winarno Surahmad, sumber data dapat dibag
dua golongan yaitu  Sumber data primer dan skunder dengan
pengertian sebagai berikut

Sumber data primer adalah sumber-sumber yang memberikan

data langsung dar1 tangan pertama dan sumber data yang
mengutip dar1 sumber lain disebut sumber data skunder 13

Sumber Data primer yang dibuat rujukan dalam Skrips1 mm
adalah kitab “Adabul Alim Wal Muta’allim” karya KH Hasyim

Asy’ar

" Suharsim1 Ar1 Kunto, Manajemen Penelitian (Jakarta PT Rineka Cipta, 1990) hal 35
12 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek cet 11,
(Jakarta Rineka Cipta, 2002), 107
3 Winarno Surahmad, Dr Dasar dan Tehnik Research CV Tarsota Bandung 1972,
25
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Sedangkan sumber data sekunder yang dyadikan rujukan
adalah

1 Guru dan anak didik dalam Interaks: edukatif, karya Syaiful
Basr1 Djamaral, diterbitkan oleh PT Rineka Cipta, Jakarta, 2000
2 Kepemmmpman Kia1 dalam pesantren, karya Sukamto,

diterbitkan oleh Persada LP3S, Jakarta, 1999
Perspektif Islam tentang pola hubungan guru guru
murid, Studi pemikiran tasawuf al-Ghazali di terbitkan oleh PT

Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2001

Teknik Pengumpulan data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, pengumpulan data
dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara mendalam dan
teliti serta cermat terhadap data-data yang terdapat dalam kitab
“Adabul Alim Wal Muta’allim” penggunaan metode dokumentas: 1m

dengan alas an bahwa jenis penelitian 1n1 termasuk penelitian historis

Teknik Pengolahan data

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian 1

adalah

a Editing yaitu dengan memeriksa semua data yang ada dalam kitab

“Adabul Alim Wal Muta’allim” khususnya tentang pola hubungan
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guru dan murid yang kemudian dicar1 keseragaman dan
relevansinya dengan buku penunjang lainnya
b Orgamzing yaitu setelah data yang dunginkan ditemukan di dalam
kitab “Adabul Alim Wal Muta’allm” serta dari buku-buku
penunjang lainnya, maka data tersebut akan disusun sedemikian
rupa agar dapat d1 deskripsikan
Penemuan hasil yaitu melakukan analisa lanjutan terhadap
hasil pengorganisasian data tentang pola hubungan antara guru dan
munidd dalam kitab “Adabul Allm Wal Muta’allim” dengan
menggunakan pendekatan ilmu pendidikan, sehingga di peroleh
kesipulan yang diharapkan dapat menjadi jawaban dar1 pertanyaan

yang terdapat dalam rumusan masalah (pendapat ahli)

Teknik analisis data

Data-data yang di dapat dan diolah selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan metode “Content Analisis” yaitu dengan
menganalisis pemikiran KH Hasyim Asy’ari dalam kitab “Adabul
Alim Wal Muta’allim” yang menggambarkan situas: penulisan kitab
tersebut yaitu masyarakat pesantren (sos10 historis)

Langkah-langkah Analisa Data

Secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi 3 langkah

yaitu

1 Persiapan
2 Tabulasi
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3 Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian '

Adapun dalam penelitian 11 langkah-langkah analisis datanya

sebagai berikut

a Memaparkan pemikiran KH Hasyim Asy’art dalam kitab
“Adabul Alim Wal Muta’allim”

b Membandingkan pemikirannya dengan pemikiran tokoh
pendidikan Islam lainnya

¢ Menganalisis pemikiran KH Hasyim Asy’arn dalam kitab
“Adabul Alim Wal Muta’allim”

d Menymmpulkan hasil analisis tersebut

G Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam Skripsi 1 mempunyai alur yang jelas,
terfokus dan terarah pada pokok persoalan, maka penulis menggunakan
sistimatika pembahasan sebagai berikut
BAB I Pendahuluan, Bab 1m mengemukakan latar belakang masalah,

penegasan judul, alasan pemilihan judul, permasalahan
penelitian yang didalamnya meliputi batasan ruang lingkup
permasalahan dan rumusan masalah, tujuan dan signifikansi
penehitian, metodologi penelitian dan yang terakhir adalah

sistematika pembahasan

" 1bid, 235
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BAB III

BAB IV
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Bab 11 mengemukakan tinjauan umum tentang pendidikan
Islam dengan bahasan pengalian pendidikan Islam yang meliputi
sub bahasan pengertian pendidikan Islam, tujuan, dan arti
penting belajar bagi kehidupan manusia, kemudian bahasan
tentang tugas dan tanggung jawab guru yang meliputi sub
bahasan tentang pengertian guru, tugas, dan sifat-sifat guru yang
baik, tanggung jawab dan profesionalisme guru, guru dalam
PBM, kemudian bahasan tentang murid yang meliputi sub
bahasan tentang pengertian, perkembangan kepribadian, tugas
dan kewajiban murid, etika murid terhadap guru

Bab 1n1 menguraikan data yang terdapat di dalam kitab “Adabul
Alim Wal Muta’allim” dengan sub bahasan tentang pengarang
dan menjelaskan 1s1 kitab, kemudian dukuti bahasan tentang
pola relas1 antara guru dan murid menurut kitab “Adabul Alim
Wal Muta’allim” yang meliputi sub bahasan tentang etika murid
terhadap guru etika guru terhadap murid, kemudian bahasan
tentang hubungan guru dan mund dalam perspektif 1lmu
pendidikan Islam

Penutup yang beris1 kesimpulan dan saran



BAB 11

LANDASAN TEORI

A TINJAUAN UMUM TENTANG PROSES BELAJAR MENGAJAR
1 Hakikat Belajar Mengajar

Dalam kegiatan belajar mengajar, anak adalah sebagai subjek dan
sebagai objek kegiatan pengajaran Karena 1tu 1nt1 proses pengajaran tidak
lain adalah kegiatan belajar anak didik dalam mencapar suatu tujuan
pengajaran Tujuan pengajaran tentu saja akan dapat tercapai jika anak didik
berusaha secara aktif untuk mencapainya Keaktifan anak didik disim tidak
hanya dituntut dar1 segi fisik, tetap: juga dar segi kejiwaan

Bila hanya fisik anak yang aktif tetapi pikiran dan mentalnya kurang
aktif maka kemungkinan besar tujuan pembelajaran tidak tercapai Ini sama
halnya anak didik tidak belajar, karena anak tidak merasakan perusahan di
dalam dirinya, padahal belajar pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadi
pada dir1 seseorang setelah berakhirnya melakukan aktifitas belajar !

Bila terjadi proses belajar, maka bersama 1tu pula terjadi proses
mengajar Hal mi1 kiranya mudah dipahami karena bila ada yang belajar sudah
barang tentu ada yang mengajar Kalau sudah terjadi suatu proses atau saling
berinteraks: antara yang mengajar dengan yang belajar sebenarnya berada
dalam suatu kondis1 yang unik sebab secara sengaja atau tidak masing-masing

pthak berada dalam suasana belajar Jadi guru walaupun dikatakan sebagai

pengajar, sebenarnya secara tidak langsung juga melakukan belajar

! Saiful Bahr1 Djamarah, Aswan Zan, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta Rineka Cipta,
1996), hal 44

16
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Perlu ditegaskan bahwa setiap saat dalam kehidupan terjadi proses

belajar-mengajar, baik sengaja maupun tidak sengaja disadari atau tidak
disadar1 Proses belajar mengajar in1 akan diperoleh suatu hasil yang pada
umumnya disebut hasil pengajaran atau dengan 1stilah tujuan pembelajaran
atau hasil belajar Tetapi agar memperoleh hasil yang optimal maka proses
belajar men§ajar harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta terorganisasi
secara baik

Sebagai suatu proses pengaturan kegiatan belajar mengajar tidak

terlepas dar1 ciri-cin tertentu, yang menurut Edi Suardi sebagai berikut

a

Belajar mengajar memuliki tujuan, yakm untuk membentuk anak didik
dalam suatu perkembangan tertentu

Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncanakan, di disain untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan Agar dapat mencapai tujuan secara
optimal maka dalam melakukan interakst perlu ada prosedur atau langkah-
langkah sistematik dan relefan

Kegiatan belajar mengajar ditandai dengan suatu penggarapan materi yang
khusus Dalam hal in1 mater harus di disain sedemikian rupa sehingga
cocok untuk mencapai tujuan

Ditandar dengan aktifitas anak didik, sebagai konsekuensi bahwa anak
didik merupakan sarat mutlak bagi berlangsungnya kegiatan belajar
mengajar

Dalam kegiatan belajar mengajar guru berperan sebagai pembimbing, guru
harus berusaha menghidupkan dan member motifas: agar terjadi proses

interaksi yang kondusif

2 Sardiman, AM, Interaks: dan Motwvasi Belajar Mengajar (Jakarta PT Raja Grafindo
Persada 2003), hal 19
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f Dalam kegiatan belajar mengajar membutuhkan kedisiplinan Disiplin
dalam kegiatan belajar mengajar 1 dapat diartikan sebagar suatu pola
tingkah laku yang diatur sedemikkian rupa menurut ketentuan yang sudah
ditaat1 oleh pihak guru maupun anak didik dengan sadar

g Ada batas waktu untuk mencapar tujaun pembelajaran dalam system
berkelas, batas waktu menjad salah satu cirrn yang tidak bisa ditinggalkan

h Evaluasi, dar seluruh kegiatan diatas masalah evaluasi merupakan bagian
penting yang tidak bisa diabaikan setelah guru melaksanakan kegiatan
belajar mengajar 3
Hubungan Murid dan Guru Dalam Proses belajar Mengajar

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa Proses
tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri
Jadi cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya
DI dalam relast guru dengan siswa yang baik, siswa akan menyukai
gurunya, juga akan menyukar mata pelajaran yang di berikannya sehingga
siswa berusaha mempelajar1 sebaik-batknya Hal tersebut juga terjadi
sebaliknya, jika siswa membenc: gurunya 1a segan mempelajari mata
pelajaran yang diberikan oleh guru Akibatnya pelajarannya tidak maju
Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab menyebabkan

proses belajar mengajar kurang lancar, juga siswa merasa jauh dari guru 4

Mengenai posisi dan peranan guru dalam proses pengajaran dapat
diramalkan munculnya tiga bentuk hubungan guru dan siswa di dalam
kelas Yakm otoriter, memberikan kebebasan penuh, dan demokratis
Setiap bentuk hubungan tersebut akan menghasilkan situasi khusus di

* Saiful Bahr1 Djamarah, Aswan Zam, Strategi Belajar Mengajar hal 46-48
* Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta Rineka Cipta, 1995),
hal 66
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dalam kelas yang pada akhirnya sampai pada wujud proses belajar Guru
yang otoriter akan menganggap gurunya sebagar satu-satunya sumber
dalam mempengaruhi prilaku siswa dalam proses belajarnya Guru yang
memberikan kebebasan penuh kepada siswa akan bersikap tidak
mencampurt tingkah laku dan kebebasan siswa Sedangkan guru yang
demokratis melihat dirmnya sebagai gemlmpm yang demokratis dalam
mengembangkan prilaku belajar siswa

Hubungan guru dengan siswa atau anak didik di dalam proses
belajar mengajar merupakan factor yang snagat menentukan
Bagaimanapun baiknya bahan pelajaran yang akan diberikan,
bagaimanapun tepatnya metode yang digunakan namun jika hubungan
antara guru dan siswa merupakan hubungan yang tidak harmonis, maka
dapat menciptakan suatu hasil yang tidak dunginkan Dalam hubungan 1n1
salah satu cara adalah adanya contact hours di1 dalam hubungan guru dan
siswa, contact hours atau jam-jam bertemu antara guru dan siswa pada
hakikatnya merupakan kegiatan diluar jam-jam presentast dimuka kelas
seperti biasanya Guru dapat menanyair dan mengungkap keadaan siswa
dan sebaliknya siswa mengajukan berbagai persoalan dan hambatan yang
sedang dihadapt Terjadilah suatu proses interaksi dan komunikasi yang
humanistic

Hal 11 jelas akan banyak membantu keberhasilan studi para siswa
Berhasil dalam art1 tidak sekedar tau atau mendapatkan milai baik dalam
uj1an tetap1 akan menyentuh pada soal atau aspek sikap mental dan tingkah
laku atau hal-hal yang mtrinsic °

Bentuk hubungan guru dan siswa di dalam kelas akan membawa

implikas terhadap kadar hasil belajar yang dicapai oleh siswa Kadar hasil

5 Sriyono, Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA (Jakarta Rineka Cipta 1992), hal 65
¢ Sardiman, AM, Interaksi: dan Motifasi Belajar Mengajar, hal 144-145
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yang dapat diramalkan sebagar akibat hubungan guru dan siswa adalah
pengembangan dir1 siswa secara bebas, pembentukan memori atau ingatan

pada siswa dan pembentukan pemahaman pada siswa

3. Arti Penting Belajar Bagi Kehidupan Manusia

Belajar adalah keyterm (1stilah kunci) yang paling vital dalam
setiap usaha pendidikan,sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah
ada pendidikan, sebagai suatu proses, belajar hampir selalu mendapat
tempat yang luas dalam berbagar disiplin 1lmu yang berkaitan dengan
upaya kependidikan, misalnya psikologi pendidikan dan psikolog: belajar
karena demikian pentingnya artinya belajar, maka bagian terbesar riset dan
eksperimen psikologi belajarpun diarahkan pada tercapamnya pemahaman

yang lebih luas dan mendalam mengenai proses perubahan manusia 1tu

Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batasan
makna yang terkandung dalam belajar, disebabkan oleh kemampuan
berubah karena belajarlah, maka manusia dapat berkembang lebih jauh
dar1 pada makhluk-makhluk lainnya, sehingga 1a terbebas dari
kemandekan fungsinya sebagai khalifah Tuhan di muka bum, boleh jadi,
karena kemampuan berkembang melalur belajar 1tu pula manusia secara
bebas dapat memilth dan menentapkan keputusan-keputusan penting untuk
kehidupan ’

Belajar juga memainkan peran penting dalam mempertahankan
kehidupan sekelompok umat manusia (bangsa) ditengah tengah persaingan
yang semakin ketat di antara bangsa bangsa lainnya yang lebih dahulu
maju karena belajar Akibat persaingan terebut, kenyataan tragis bisa pula

terjadi karena belajar, contoh tidak sedikit orang pintar yang menggunakan

" Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta PT Raja Grafindo Persada, 2003), 59
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kepintarannya untuk membuat orang lamn terpuruk atau bahkan
menghancurkan kehidupan orang tersebut Kenyataan tragis lainnya yang
lebth parah juga terkadang muncul karena hasil belajar, misalnya tak
jarang digunakan untuk membuat sejnjata pemusnah sesama umat
manusia, al-hasil kinerja akademik yang meerupakan hasil belajar 1tu, d1
samping membawa manfaat, terkadang juga membawa madharat

Meskipun ada dampak negative dam hasil belajar sekelompok
manusia tertentu, kehidupan belajar tetap memiliki art: penting Alasannya
sepert1 yang telah dikemukakan di atas, belajar 1tu berfungsi sebaga: alat
mempertahankan kehidupan manusia Artinya dengan 1lmu dan teknolog:
hasil belajar kelompok manusia tertindas 1tu juga dapat digunakan untuk
membangun benteng pertahanan Iptek juga dapat dipakai untuk membuat
senjata penangkis agrest sekelompok manusia tertentu yang mungkin
hanya dikendalikan, oleh segelintir oknum, yanki manusia-manusia yang
mungkin bernafsu serakahatau mengalam gangguan jiwa yang berwatak
merusak dan ant1 sosial

Selanjutnya dalam perspektif keagamaan dalam hal i Islam
belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh
1lmu pengetahuan dalam rangka memingkatkan derajat kehidupan mereka

Hal 11 dinyatakan dalam surat Mujadalah 11 yang berbuny

s 20 , A 4. "T -

T P _ /’ é/ 4.4/ ) " DI < 4

” o ' ’/’ e
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Artinya Niscaya Allah akan meminggikan beberapa derajat kepada orang
orang beriman dan berilmu pengetahuan
Islam dalam hal m1 tentu saja tidak hanya berupa pengetahuan
agama tetapi juga berupa pengetahuan yang relevan dengan tuntutan
kemajuan zaman, selain itu ilmu tersebut juga harus bermanfaat bagl
kehidupan orang banyak di samping bagi kehidupan dar1 pemilik ilmu 1tu

sendin ®

B Guru dan Masalah Mengajar
1. Pengertian Guru

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang
memberikan 1lmu pengetahuan kepada anak didik, guru dalam pandangan
masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat
tertentu, tidak mesti dilembaga pendidikan formal, tetapr bisa juga di
masjid, di surau atau mushalla, di rumah dan sebagainya

Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat,
kewibawaanlah yang menyebabkan guru di hormati, sehingga maysarakat
tidak meragukan figur guru, masyarakat yakin bahwa gurulah yang dapat
mendidik anak didik maka agar menjadi yang berkepribadian muha

Dengan kepercayaan yang diberikan masyarakat, maka dipundak
guru di berikan tugas dan tanggung jawa yang berat, mengemban tugas

memang berat tap1 lebth berat lagi mengemban tanggungjawab, sebab

§ Ibid, hal 61-62
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tanggung jawab guru tidak hanya sebatas di lingkungan sekolah, tetap1 jug
diluar sekolah, pembinaan yang harus guru berikan tidak hanya secara
berkelompok (klasikal), tetapi juga secara individual Hal 1n1 mau tidak mau
menuntut guru agar selalu memperhatikan sikap tingkah laku, dan perbuatan
anak didiknya, tidak hanya dilingkungan sekolah tetap juga diluar sekolah

sekalipun

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru adalah semua
orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan
membina anak didik, baik secara individual maupun klasikal, disekolah
maupun diluar sekolah ?

Kata pendidik seara fungsional menunjukkan kepada sesoerang yang
melakukan kegiatan dalam memberikan pengetahuan, ketrampilan,
pendidikan, pengalaman dan sebagainya, orang yang melakukan kegiatan ini
bisa siapa saja, di rumah, orang yang melakukan tugas tersebut adalah kedua
orang tua, karena secara mental dan teologis merekalah yang diserahi
tanggung jawab pendidikan anaknya Selanjutnya di sekolah tugas tersebut
dilakukan oleh guru dan dimasyarakat dilakukan oleh organisasi organisasi
kependidikan dan sebagainya, Atas dasar im1 maka yang termasuk pendidik
dalam pendidikan 1tu bisa kedua orang tua, guru, masyarakat dan
sebagainya

Dalam beberapa literatur kependidikan pada umumnya, istilah

pendidik sering diwakili oleh 1stilah guru, istilah guru sebagar mana di

jelaskan adalah orang yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran

? Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaks: Edukatif (Jakarta PT
Rineka Cipta, 2000), hal 33
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di sekolah / kelas, secara lebih khusus lagi 1a mengatakan bahwa guna
berart orang yang berkerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang
ikut bertanggung jawab dalam membantu anak anak mencapai kedewasaan
masing-masing

Guru dalam pengertian tersebut, bukanlah sekedar orang yang
berdir1 di depan kelas untuk mengyampaikan mater1 pengetahuan tertentu,
akan tetap: adalah anggota masyarakat yang harus ikut aktif dan berjiwa

besar serta kreatif dalam mengarahkan perkemban%an anak didiknya untuk
menjad1 anggota masyarakat sebagai orang dewasa g

2. Tugas Guru Dalam Proses Pendidikan

Guru adalah figur seorang pemimpin, guru adalah sosok arsitektur
yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik, guru mempuyai
keluasan untuk membentuk dan membangun kepdibadian anak didik
menjad1 seorang yang berguna bagi agama, nusa, dan bangsa Guru
bertugas mempersiapkan manusia susila yang cakap yang dapat
diharapkan membangun dirinya dan membangun bangsa dan Negara

Jabatan guru memuliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas
maupun di luar dinas dalam bentuk pengabdian tugas guru tidak hanya
sebagai suatu profesi, tetapr juga sebagai suatu tugas kemanusiaan dan
kemasyarakatan Tugas guru sebagai suatu profes1 menuntut kepada guru
untuk mengembangkan profesionalitas dir1 sesuar perkembangan 1lmu
pengetahuan dan teknologi Mendidik, mengajar dan meneliti anak didik

adalah tugas guru sebaga suatu profesi, tugas guru sebagai pendidik berarti

mneruskan dan mengembangkan nilai nilar hidup kepada anak didik tugas

' Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam , hal 62-63
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guru sebagai pengajar berarti menentukan dan mengembangkaan 1mu
pengetahuan dan teknologt kepada anak didik, tugas guru sebagai pelatth
berarti mengembangkan ketrampilan dan menerapkannya dlaam
kehidupan dem masa depan anak didik

Tugas kemandirian salah satu segi dar1 tugas guru, sist i tidak
bisa guru abaikan, karena guru harus terhbat dengan kehidupan di
masyarakat dengan interaksi sosial Guru harus menanamkan nilai—nilai
kemanusiaan, kepada anak didik, guru harus dapat menempatkan dir1
sebagal orang tua kedua, dengan mengemban tugas yang dipercayakan
orang tua kandung / wali anak didik dalam jangka waktu tertentu i

Tugas dan peran guru tidaklah terbatas di dalam masyarakat,
bahkan guru pada hakikatnya merupakan komponen strategls yang
memuliki peran yang penting dalam menentukan gerak laju kehidupan
bangsa, keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah penting, apalag: bagi
suatu bangsa yang sedang membangun, terlebh bagr kelangsungan hidup
bangsa ditengah tengah lintasan perjalanan zaman dengan teknolog1 yang
canggth dan segala perubahan serta pengeseran nilai yang cenderung
member1 nuansa kehidupan yang menunutut ilmu dan sem1 dalam kadar
dimamik untuk dapat mengadaptasikan dir1 Semakin akurat para guru
melaksanakan fungsinya, semakin terjamin tercipta dan terbinanya
kesiapan dan keandalan orang seorang sebagai manusia pembangunan
Dengan perkatan lamn, potret dan wajah dir1 bangsa dimasa depan
tercermin dar1 potret dir1 para guru masa kini, dan gerak maju dinamika

kehidupan bangsa berbanding lurus dengan citra guru ditengah tengah

masyarakat

B Syaiful Bahri Dhamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, hal 36-37
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Sejak dulu, dan mudah-mudahan sampai sekarang, guru menjadi
panutan masyarakat, guru tidak hanya diperlukan oleh para murid d1 ruang
ruang kelas, tetapi juga diperlukan oleh masyarakat lingkungannya dalam
menyelesaikan aneka ragam permasalahan yang dihadapt masyarakat,
tampaknya masyarakat mendudukkan guru pada tempat yang terhormat
dalam kehidupan masyarakat, yakm di depan memben sun tauladan,
ditengah tengah membangun, dan dibelakang memberikan dorongan dan
motivast, Ing ngarso sung tulodo ing madyo mangun Karso tutwuri

handayam 12

3. Sifat-sifat Pendidik Yang Baik

Faktor terpenting bagi seorang guru adalah kepribadiannya,
kepribadian rtulah yang akan menentukan apakah 1a menjadi pendidik dan
pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak
atau penghancur bagi hari depan anak didik Kepribadian sesungguhnya
adalah abstrak (maknaw1), sukar dilihat atau diketahu1 secara nyata, yang
dapat diketahu1 adalah penampilan atau bekasnya dalam segala seg1 dan
aspek kehidupan musalnya dalam tindakannya, ucapan, caranya bergaul,
berpakaian dan dalam menghadap: setiap persoalan atau masalah, baik
yang ringan maupun yang berat

Tingkah laku atau moral guru pada umumnya, merupakan
penampilan lain dart kepribadiannya, bagi anak didik yang masth kecil
guru adalah contoh teladan yang sangat penting dalam pertumbuhannya
guru adalah orang pertama sesudah orang tua, yang mempengaruhi
pembinaan kepribadian anak didik Kalaulah tingkah laku guru tidak batk,
pada umumnya akhlak anak didik akan rusak olehnya, karenya anak
mudah terpengaruh oleh orang yang di kaguminya, atau dapat juga

menyebabkan anak didik gelisah, cemas atau terganggu jiwa karena 1a

menemukan contoh yang berbeda atau berlawanan dengan contoh yang
selama 1m1 di dapatkannya dirumah dar1 orang tuanya =

2 Muh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ( Bandung PT Remaja Rosadakarya,
1995), hal 4-5
'3 zakiah Daradjat dkk i/mu pendidikan Islam (Jakarta BUmu aksara, 1992), hal 9-11
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Untuk dapat melaksanakan tugas tugasnya, seorang gurd
disamping harus menguasai pengetahuan yang akan diajarkannya kepada
murid, juga harus memuliki sifat sifat tertentu yang dengan sifat sifat i1
diharapkan apa yang diberikan oleh guru kepada para muridnya dapat
didengar dan dipahami, tingkah lakunya dapat di tiru dan di teladan
dengan baik Hal im d1 sepakati oleh pada ahli pendidik, karena betapapun
segala rencana telah disiapkan dan biaya serta perlengkapan penelitian
telah disediakan, namun semuanya tidak akan berarti apa-apa jika yang
berada di depan murid tidak dapat di patuhi dan diteladai sifat dan
perbuatannya

Muhammad Athiyah al-Abrosy, misalnya menyebutkan tujuh sifat

yang harus dinilar guru, tujuh sifat tersebut dapat diuratkan sebagai berikut

a seorang guru harus memilikit sifat zuhud, yartu tidak
mengutamakan untuk mendapatkan mater1 dalam tugasnya,

melainkan karena mengharapkan keridhaan allah semata
. -9 fgo A o8 - z o ° o - o - (o 5 4
(21 10m) Oshign o2 sl Sl Y U Voadl]
Artinya 1kutilah orang yang tiada minta batasan kepandaian,m dan

mereka adalah orang orang yang mendapat petunjuk

b  Seorang guru harus memiliki jiwa yang bersih dari sifat dan akhlak

yang buruk Seorang guru harus bersith tubuhnya, jauh dar1 dosa

dan kesalahan, bersth jiwa, terhindar dar1 dosa, dengki,
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permusuhan, dan sifat-sifat lainnya yang tercela menurut agama
Islam

Seorang guru harus 1khlas dalam melaksanakan tugasnya, sifat 11
nampak sama dengan sifat yang pertama, namun dalam uraiannya
al-Abrosy mengatakan bahwa keikhlasan dan kejuuran seorang
guru di dalam pekerjaannya merupakan jalan terbaik kearah
suksesnya dalam tugas dan sukses murid-muridnya

Seorang guru harus juga bersifat pemaaf terhadap muridnya, 1a
sanggup menahan dir;, menahan kemarahan, lapang hati, banyak
sabar dan jangan pemarah karena sebab sebab yang kecil, seorang
guru harus pandai menyembunyikan kemarahannya, menampakkan
kebenaran, hormat, lemah lembut, kasih saying dan tabah dalam
mencapal sesuatu  keinginan

Seorang guru harus dapat menempatkan dirinya sebagai seorang
bapak sebelum 1a menjadi seorang guru Dengan sifat in1 seorang
guru harus mencintar murid muridnya seperti cintanya terhadap
anak anaknya sendir1 dan memikirkan keadaan mereka seperti 1a
mamikirkan anak anaknya sendir

Seorang guru harus mengetahui bakat, tabiat, dan watak murid

muridnya, dengan pengetahuan 1ni, maka seorang guru tidak akan

salah dalam mengarahkan anak muridnya

Seorang guru harus menguasar bidang studi yang akan
digjarkannya, seorang guru harus sanggup menguasai mata
pelajaran yang diberikan serta memperdalam pengetahuannya
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tenng 1tu, sehinga pelajaran tidak bersifat dangkal, tidak
memuaskan dan tidak mengenyangkan orang yang lapar ilmu 14

Ibnu Sina dalam risalah al-Siyasah mengatakan “Sepantasnya bila
seorang pendidik 1tu cerdas, agamis, beramal, simpatik, kharismatik dan
pandai membawa diri, sebelum tampil di depan murid, hendaknya 1a
terlebih dahulu tampak cerdas bersih dan berkepribadian Ikhawan al Shafa
menecapkan syarat cerdas, bermoral, dan obyekuif, bagi guru Posis1 guru
bagi Al-Ghazali sedemikian tinggi menggantikan posisi Rasulullah dalam
membimbing umat manusia, di mana Rasul adalah guru pertama umat
Islam Karenanya 1a menatapkan persyaratan tertentu bagi seorang guru,
yaitu hendaknya guru jauh dari sifat haus duma dan gila kehormatan, guru
bersedia melatih dirinya untuk tidak banyak makan, tidak banyak bicara,
tidak banyak tidur, memperbanyak sholat

Sedekah dan puasa, Guru menjadikan akhlak anak yang baik
sebagal perangainya, sepertt sabar, syukur, tawakal, yakin, pemurah,
gana’ah, pendiam dan kalem (tidak grusa—grusuh) jika persyaratan,
persyaratan 1n1 dipenuhi, maka sosok guru bersangkutan adalah cerminan
pribadi Nab1 SAW yang patut diteladani 15

4 Tanggung Jawab dan Profesionalisme Guru
Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan
kehidupan anak didik Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan
ada pada dirt setiap anak didik, tidak ada seorang gurupun yang
mengharapkan anak didiknya menjadi sampah masyarakat Untuk itulah

guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan

4 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, hal 71-76
15 Muhammad Jawwad Ridha, Tiga Aliran Utama Teor1 Pendidikan Islam ( Yogyakarta
Tiara Wacana, 2000), hal 212
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membina anak didik agar dimasa mendatang menjadi orang yang berguna

bagi nusa dan bangsa

Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah
norma kepada anak didik agar tahu mana perbuatan yang susila dan
asusila, mana perbuatan yang bermoral dan amoral Semua norma 1tu tidak
mesti harus guru berikan ketika dikelas diluar kelaspun sebaiknya guru
contohkan melalur sikap tingkah laku dan perbuatan, pendidikan dilakukan
tidak semata mata dengan perkataan, tetap1 dengan sikap tingkah laku dan
perbuatan, jadi guru harus bertangung jawab atas segala sikap, tingkah
laku dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik

Dengan demikian tangung jawab guru adalah untuk membentuk
anak didik agar menjadi orang bersusila yang cakap berguna bagi agama,
nusa dan bangsa d1 masa yang akan datang 16

Dalam Islam, setiap pekerjaan harus dilakukan secara
professional, dalam art1 harus dilakukan secara benar Itu hanya mungkin
dilakukan oleh seorang yang ahli, Rasulullah SAW mengatakan bahwa
bila suatu urusan dikerjakan orang yang tidak ahli, maka tunggulah

kehancuran

alay ade @) Lo &) Jeuy JE 5 A e
(G o1 5) Tl 05 A e 179 3yl

Bila seorang guru mengajar tidak dengan keahlian, maka yang
hancur adalah muridnya Kehancuran apa ? “ ya kehancuran orang, yaitu
murid-murid 1tu, dan kehancuran sistem kebenaran karena mereka
mengajarkan pengetahuan yang dapat saja tidak benar Dengan uraian

'6 Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik DalamInteraks1 Edukatif, hal 34-36
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yang singkat i jelaslah pandangan [slam tentang profesi, bahkan juga
pandangan Islam tentang profesionalisme, Islam mementingkan

profesionalisme 17

5. Guru Dalam Proses Belajar Mengajar
Banyak orang menyangka bahwa belajar terbatas kepada
memperoleh pengetahuan dan keterampilan seperti membaca, menulis dan
berbagar ketrampilan lainnya, sebenarnya belajar jauh lebih luas dan pada
1tu maka individu mempelajar1 berbagai kebiasaan, bermacam sikap dan
berbagar nilai, disamping 1tu 1a juga mempelajar1 peranan yang tepat
baginya dan pergaulan sesama manusia, 1apun belajar menyayangi dan

membenci, oleh karena 1tu tidaklah berlebihan, jika kita katakana bahwa
manusia adalah kumpulan dar semua yang dipelajarinya

Seorang guru hendaknya mengetahui bagaimana cara murid belajar
dengan baik dan berhasil Berikut ini unsur-unsur pokok yang perlu

diperhatikan dalam masalah belajar

a Kegairahan dan kesediaan untuk belajar, seorang guru yang
berpengalaman tidak berusaha mendorong muridnya untuk
mempelajar1 sesuatu diluar kemampuannya, dengan ringkas dapat
dikatakan bahwa dalam proses mengajar, guru harus memperhatikan
keadaan murid, tingkat pertumbuhan dan perbedaan perorangan yang
terdapat d1 antara mereka

b Membangkitkan minat murid jalan untuk 1tu adalah membangkitkan
minat murid dengan berusaha memenuhi keperluan mereka, dan
menjaga bakat mereka, serta mengarahkannya kepada yang benar

¢ Menumbuhkan sikap dan bakat yang baik, banyak macam kegiatan
yang dilakukan anak didik dalam belajar, membangkitkan minat dan
keperluannya, pembentukan berbagar bakat dan sikap, yang menjadi
bagian dan kepribadian mereka

'7 Faqiru Robbihi Bisyr1 Musthofa, 4/-Arba in Nawawiyah, Rembang, Menara Qudus 1375
Hyriyah h 95
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d Mengatur proses belajar dan mengatur pengalaman belajar serta
kegiatan kegiatan yang berhubungan dengannya, adalah faktor utama
dalam berhasilnya proses belajar, karena 1a memudahkan murid untuk
memperoleh pengalaman tersebut dan dalam memanfaatkannya

e Berpindahnya pengaruh belajar dan pelaksanaannya ke dalam
kehidupan nyata Agar belajar berhasil dan berguna dalam kehidupan
di luar sekolah, haruslah guru  mengerti dasar dasar yang
memungkinkan terjadinya perpindahan pengaruh belajar ke dalam
kehidupan diluar sekolah

f Hubungan manusiawi dalam proses belajar dapat berjalan lancar atau
tersendat sendat, tergantung kepada hubungan sosial dalam kelas
antara guru dan murid dan diantara murid-murid sesama mereka, oleh
karena 1tu guru juga harus memahami berbagai hubungan sosial dalam
proses belajar mengajar

C Murid dan Persoalan Belajar
1 Pengertian Murid

Kata murid berasal dar1 bahasa Arab ‘arada’ dan menjadi salah satu
sifat Allah SWT, yang berarti maha menghendaki pengertian sepertt in1
dapat di mengert1 karena seorang murid adalah orang yang menghendaki
agar mendapat 1lmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan
kepribadian yang baik untuk bekal hidupnya agar bahagia di dunia dan
akhirat dengan jalan yang sungguh sungguh

Selain kata murid, dyumpar pula kata al-Tilmidz yang juga berasal
dar1 bahasa Arab, namun tidak mempunyar akar kata dan berart1 pelajar,
kata 11 digunakan untuk menunjuk kepada mund yang belajar di
madrasah Istilah lain yang berkenaan dengan murid adalah al-Thalib, kata
m berasal dar1 bahasa Arab yang berarti orang yang mencar1 sesuatu,
istilah lainnya yang berhubungan dengan munid adalah al-Muta’allim,
istilah 11 termasuk yang paling banyak digunakan para ulama’ pendidikan

dalam menjelaskan pengertian mund, dibandingkan dengan 1stilah
lainnya

2 Perkembangan Kepribadian Anak Didik (Murid)

Sebelum anak masa sekolah, telah banyak pengalaman yang

diterimanya di1 rumah, dan orang tua dan saudaranya serta seluruh anggata

'® Zakiyah Daradjat, Kepribadian Guru hal 14-16

' Abudin Nata, Perspektif Islam tentang pola hubungan guru munid ( Jakarta Raja
Grapindo Persada, 2001),, hal 49-52
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keluarga, di samping dan teman sepermainannya, menurut penelitian ahli

jiwa terbukti bahwa semua pengalaman yang dilalui orang sejak lahir

merupakan unsure-unsur dalam pribadinya Bahkan lebith jauh lagi
dikatakan bahwa jamin dalam kandungan telah mendapat pengaruh dan

keadaan orang tua terutama itbunya

Dengan demikian dapa dipahami bahwa pembinaan kepribadian
anak telah mulai dalam keluarga sejak 1a lahir, bahkan sejak dalam
kandungan, oleh karena 1tu maka kepribadian anak yang bertumbuh 1tu
tergantung pada pengalamannya dalam keluarga Sikap dan pandangan
hidup orang tuanya, sopan santun mereka dalam pengadaan baik dengan
anggota keluarga, maupun dengan tetangga, atau masyarakat paada
umumnya akan diserap oleh ank dalam pribadinya Demikian pula sikap
mereka terhadap agama, ketekunan menjalankan 1badah dan kepatuhan
kepada ketentuan agama, serta pelaksanaan mlar mlai agama dalam
kehidupannya sehar1 hari, juga akan menjad: faktor pembinaan bagi anak
secara tidak sengaja, semua pengalaman yang di dapat anak dalam
hidupnya sejak lahir sampar 1a masuk sekolah, akan merupakan unsur yang
membentuk sikap dan pribadinya »

3 Tugas dan kewajiban Anak Didik (Murid)
Pendidikan Islam memperhatikan hak hak guru serta kewajiban,
kewajiban mereka, begitu pula hak hak serta kewajiban dar1 para siswa serta
apa yang harus menjadi pegangan mereka dalam soal tingkah laku, di1 antara

kewajiban kewajiban yang harus senantiasa diperhatikan oleh setiap siswa

dan dikerjakannya adalah sebagai berikut

a Sebelum mulai belajar, siswa 1tu harus terlebih dahulu membersihkan
hatinya dar1 segala sifat yang buruk, karena belajar dan mengajar 1tu

dianggap sebagar 1badah, ibadah tidak sah kecuali dengan hati yang
suci, berhias dengan amal yang baik

b Dengan belajar itu 1a bermaksud hendak mengisi jiwanya dengan
fadlilah, mendekatkan dir1 kepada Allah SWT, bukanlah dengan
maksud menonjolkan dir

2 Zakiyah Daradjat, Kepribadian guru, hal 3-4
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¢ Bersedia mencari 1lmu termasuk meninggalkan keluarga dan tanah arr,
dengan tidak ragu ragu bepergian ketempat tempat yang paling jauh
sekalipun bila dikehendaki demi1 untuk mendatangt guru

d Jangan terlalu sering menukar guru, tetap: haruslah 1a berpikir panjang
dulu sebelum bertindak hendak mengganti guru

e Hendaklah 1a menghormati guru dan memuliakannya serta
mengagungkannya karena Allah, dan berdaya upaya pula
menyenangkan hati guru dengan cara yang bak

f Jangan merepotkan guru dengan banyak pertanyaan, janganlah
meletihkan dia untuk menjawab, jangan berjalan dihadapannya, jangan
duduk ditempat duduknya, dan jangan mulai bicara kecuali setelah
mendapat 1zin dar1 guru

g Jangan membukakan rahasia kepada guru, jangan pula seorangpun
menipu gury, jangan pula meminta pada guru membukakan rahasia

h Bersungguh-sungguh dan tekun belajar

1 Jiwa saling mencintai dan persaudaraan haruslah menyinari pergaulan
antara siswa sehingga merupakan anak-anak yang sebapak

j  Siswa harus terlebih dahulu memberi salam kepada gurunya

k Hendaklah siswa 1tu tekun belajar, mengulangi pelajarannya diwaktu
senja dan menjelang subuh, waktu antara 1sya’ dan makan sahur 1tu
adalah waktu yang penuh berkat

1 Bertekad untuk belajar hingga akhir umur, jangan meremehkan suatu
cabang ilmu, tetap1 hendalah menganggapnya bahwa setiap 1lmu ada
faedahnya®'

4 Etika Mund terhadap Guru

Dalam kitab i1lmu wa adab al alim wa al-mutaalllim dikatakan
bahwa sikap murid sama dengan sikap guru, yaitu sikap murid sebagai
pribadi dan sikap murid sebagar penuntut ilmu Sebagai pribadi seorang
murid harus bersih hatinya darn kotoran dan dosa agar dapat dengan mudah
dan benar dalam menangkap pelajaran, menghafal dan mengamalkannya,

Selanjutnya seorang pelajar juga harus bersikap rendah hati pada
ilmu dan guru, 1a juga harus menjaga keridhaan gurunya, 1a jangan
menggunjing di sis1 gurunya, juga jangan menunjukkan perbuatan yang
buruk, mencegah orang lain yang mengunjing gurunya Bersamaan dengan itu
seorang murid jangan membaca kitab ketika hati syaikh sedang sumpek,
ngantuk, bangun tidur dan sebagainya, jangan bertanya tentang sesuatu diluar

masalah yang dibahas, murnid juga harus menunjukkan kesungguhan dalam
belajar, tekun belajar setiap waktu

Dar1 uraiant tersebut d1 atas terlihatlah bahwa seorang murid harus
bersih hatinya agar mendapatkan pancaran ilmu dengan mudah dar1 Tuhan, 1a

' M Athiyah al-Abrosy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam ( Jakarta PT Bulan Bintang,
1990), hal 197-198
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juga harus menunjukkan sikap akhlak yang tinggi terutama terhadap
gurunya

22 Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Pola Hubungan Guru dan Munid ( Jakarta Raja
Grafindo Persada, 2001), hal 102-109
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STUDI TERHADAP KITAB ADABUL ALIM WAL MUTA’ALLIM

A SEPUTAR KITAB ADABUL ALIM WAL MUTA’ALLIM

1

Tentang Pengarang

KH Hasyim Asy’an lahir di desa Nggedang, salah satu desa di
Kabupaten Jombang Jawa Timur, pada han Selasa Kliwon tanggal 24 Dzul
Qo’iddah 1287 H atau bertepatan dnegan tanggal 25 Juli 1877 M, nama
lergkapnya adalah Muhammad Hasyim Asy’ar1 Ibn Abdu al-Wahid Ibn Abd
al-Halim vang mempunyai gelar pengeran Bona Ibn Abd al-Rahmah yang di
kenal dengan sebutan Jaka Tingkir Sultan Hadi Wiaya Ibn Abd Allah Ibn
Abd al-Aziz Ibn Abd al-Fatah Ibn Maulana Ishak darn Raden Ain al-Yaqin
yang disebut dengan Sunan Gir :

Guru pertamanya adalah ayahnya sendir1 yang mendidiknya dengan
membaca al-Qur’an dan literatur-literatur Islam lamnnya sejak kecil 1a sudah
dikenal dengan kegemarannya membaca, jenjang pendidikan selanjutnya di
terapuh di berbagar pesantren, pada awalnya 1a merjadi d1 pesantren
Wonokojo di Probolinggo, kemudian berpindah ke pesantren Langitan
Tuban, dari Langitan santri yang cerdas tersebut berpindah lagi ke
Bangkalan, disebuah pesantren yang diasuh oleh Kyar Kholil  Terakhir,

sebelum belajar ke Makkah 1a sempat nyantri di pesantren Siwalan Panji

'H Rama Yulis dan H Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, (Ciputat Quantum
Teaching 2005) hal 214
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Sidoarjo pada pesantren yang terakhir milah 1a diambil menantu oleh Kyai
Ya’kub, pengasuh pesantren tersebut ?

Setelah nikah yaitu pada 1891 ketika 1a berumur 21 tahun, KH
Hasyim Asy’an dan istrinya menunaikan 1badah haji ke Mekkah atas biaya
mertuanya, mereka tinggal di Mekaah selama tujuh bulan KH Hasyim
Asy’an harus kembali ketanah air sendir karena 1strinya meninggal setelah
melahirkan seorang anak yang bernama Abdullah, Perjalanan 1m1 sangat
mengharukan karena sang anak juga meninggal pada umur dua bulan, pada
tahun 1893 KH Hasyim Asy’ann kembali lagi ke Mekkah ditemam
saudarany, Anis yang kemudian meninggal disana Pada kesempatan 1n1, 1a
tinggal di1 Mekkah selama tujuh tahun, menjalankan ibadah haji, belajar
berbagai 1lmu agama Islam dan bahkan bertapa di gua Hera, dilaporkan
bahwa KH Hasyim Asy’ar juga sempat mengajar di Mekkah, sebuah awal
karir pengajaran yang kemudian diteruskan ketika kembali ke tanah air pada
tahun 1980, dirumah, 1a pertama mengajar di Pesantren ayah dan kakeknya,
kemndian antara tahun 1903-1906, mengajar di kediaman mertuanya
Kemuning (Kedir)

Pada akhir perjalanan mencari ilmunya, KH Hasyim Asy’ari telah
mahir dalam tauhid, figh, bahasa Arab, tafsir dan hadits, di perkirakan juga
bahwa KH Hasyim Asy’an pernah belajar bersama-sama Ahmad Dahlan,
pendirt Muhammadiyah, KH Hasyim Asy’art kemudian pergi ke Hyaz untuk

melanjutkan pelajarannya, selama tiga tahun 1a temani oleh saudara 1parnya,

?Ibid, hal 215
*Lathiful Khuluq, Fajar Kebangunan Ulama Biografi KH Hasyun sy’ari (Jogjakarta LKIJ,
2000) hal 16-17
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Kiar Alwr yang kemudian menjadi pembantu terdekatnya dan teman yang
paling setia dalam mendirihan pesantren Tebuireng, D1 Mekkah mula-mula
KH Hasyim Asy’ari belajar dibawah bimbingan Syaikh Mahfudz darn
Termas (W 1920), ulama Indonesia pertama yang mengajar Sahih Bukhar
di Mekkah, Syaik Mahfudz adalah ahli dalam ilmu hadits, KH Hasyim
Asy’art sangat tertarik dengan ilmu i sehingga setelah kembali ke
Indonesia 1a mendirikan pesantren yang terkenal dalam pengajaran hadits
KH Hasvim Asy’ar juga mendapat yjazah untuk mengajar Sahih Bhukari
dar Syaikh Mahfudz, pewaris terakhn dan pertalian penerima (1snad) hadits
dar1 23 generas1 penerima karya in1 4

Sebagaimana telah dikemukakan diatas KH Hasyim Asy’ant kembali
dar1 Mekkah pada 1900 dan mengajar beberapa bulan di pesantren ayahnya,
sebelum mencoba menduikan pesantren sendinn di tempat mertuanya
Plemahan (Kedir1), namun usaha awal im1 tidak berhasil Tidak surut dan
semangat mendirikan pesantren, 1a mencoba lagi dan kali i1 1a berhasil
merdirikan sebuah pesantren di desa Tcbuireng, sekitar 2 kilometer dan
pesantren ayahnya, untuk memular pesantren baru, 1a mcmbawa 8 santri dari
pesantren ayahnya, suatu hal yang menjadi tradisi pesantren, khususnya
untuk Kiar muda yang mempunyar hubungan keluarga dekat dengan Kiai
sendir' Izin bagi Kiai muda untuk membawa siswa dari suatu pesantren juga
dapat diartikan sebagar restu Kiar pesantren tersebut, beberapa santr1 yang

dibawa 1ni1 telah cukup berllmu sehingga mampu membantu KH Hasyim

% Ibid, hal 24
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Asy’ari mengajar santri-santri baru pada tingkat dasar, mereka juga
membantunya dalam memelihara dan membangun pesantren dalam aspek-
aspek yang lain, pesantren mi cepat berkembang sehingga hanya dalam
waktu 3 bulan jumlah santr1 yang belajar disana menjadi dua puluh delapan,
biaya pembangunan pesantren 1m sebagian besar ditanggung oleh KH
Hasyim Asy’ar1 sendir >
Pesantren yang baru di dirikan tersebut tidak berapa lama kemudian
berkembang menjadi pesantren yang terkenal di nusantara dan menjadi
tempat menggodok kader-kader ulama untuk wilayah Jawa dan sekitarnya,
Penting untuk dicatat bahwa mengajar merupakan profes1 yang ditekuninya
sejak masih dipondok , 1a telah dipercaya untuk membimbing / mengajar
santr1 baru Ketika di Mekkah, 1a juga sempat mengajar demikian pula
ketika kembali ke tanah air, diabdikan seluruh hidupnya untuk agama dan
1imu, kehidupannya banyak tersita untuk para santrinya, 1a terkenal dengan
disiplin waktu (1suqomah), waktu mengajar adalah satu jam sebelum shalat
dan satu jam untuk shalat lima waktu 6
Tidak banyak para ulama dart kalangan tradisional yang menulis
buku, akan tetap1 tidak demikian dengan KH Hasyim Asy’an tak kurang dan
sepuluh kitab disusunnya antara lain
a Adabul Alim Wal Muta’allim, Fima Yahtaju Ilah Al-Muta’allim Fi
Ahwal Ta’allum Wa Qa Yata Waquf Alath1i Muta’allim F1 Maqamati

Ta’limihi

’ Ibid, hal 28-29
®H Ramayulis dan H Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam, hal 215-216
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b Ziyadat Ta’liqat, Radda Fiha Mandhumat al-Syaikh ‘Abd Allah bin Yasin
al-Fasurani Allati bihu jubiha ‘Ala Ahl Jam’1yyah nahdlatul Ulama

¢ Al-Tanbihat al-Wayibat liman Yashna al Maulid al-Munkurat

d Al-Risalat al-Jamiat sharh Fiha ahwaal al Mauta wa asyirath al-Sa’at
ma’bayan mafhum al-Sunnah wa al-Bid’ah

e Al-Nur al-Mubin F1 Mahabbah Sayyid al-Mursalin Bain Fih1 ma’na al-
Mahabbah Lirasul Allah Wa ma Yata’allaq bitha Man Itta ba’tha wa lhya
al-Sunnatih

f Hassiyah ‘Ala Fath al-Rahman b1 syarkh Risalat al-Wal1 Ruslan L1 Syaikh
al-Islam Zakariya al-Anshori

g Al-Durr al-Muntasiroh F1 Masail al-Tis1 Asyrat Shaurh Fiha Masalat al-
Tharigah wa al-Wilayah WA Ma Yata’allaq bthima min al-Umur al-
Muhimmah I1 Ahl al-Tharigah

h AL-Tibyan fi al-Haly ‘an-Mugathi’ah al-lkhwan, bain Fih Ahammiyat
Shillat al-Rahim wa Dhurur Qath’1ha

1 Al-Risalat al-Tauhidiyah Wahiya Kisalah Shaghirat

jJ  Al-Qalaid F1 Bayan ma Yajib M al-Aqaid 7

Behau wafat pada tanggal 7 bulan Ramadhan tahun 1366 dalam usia
mendekati 79 tahun di desarya Tebuireng dekat kota Jombang, kewafatan
beliau telah mengguncang Indonesia dar ujung ke vjung, pada saat bangsa

Indonesia sedang melakukan perlawanan terhadap penjajah Belanda dan

7 Ibid, hal 216-217
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lasykar-lasykar yang behiau bentuk lasykar Hizbullah, lasykar Mujahiddin dan
lasykar sabilillah sedang dalam pertempuran

Meski demikian masyarakat dalam jumlah yang sangat besar 1kut
mengantar jenazah beliau di tempat peristirahatannya  yang  terakhur,
pemernntah Indonesia secara resmi juga 1kut dalam upacara mengantar jenazah
itu, belum pernah Indonesia menyaksikan upacara mengantar jenazah seperti
1tu, 11 merupakan penghormatan dan penghargaan terhadap perjuangan beliau
dan pengakuan atas keikutsertaan serta kebesaran jasa-jasa beliau, dan untuk
mengabadikan nama beliau, pemerintah telah memakai nama beliau untuk
nama-nama banyak sekali jalan di kota-kota di Indonesia, maka kita hampir
tidak menemukan sebuah kabupaten kecuali disana ada jalan dengan KH

Hasyim Asy’ar1 8

2 Is1 Kitab “Adabul Alim Wal Muta’allim
Salah satu karya Muhammad KH Hasyim Asy’ar1 yang secara
khusus berbicara tentang pendidikan adalah kitab “Adabul Alim  Wal
Muta’allim, sebagaimana umumnya kitab kuning, pembahasan terhadap
masalah pendidikan lebith ditekankan pada masalah etika, meskipun
demikian tidak menafikan beberapa aspek pendidikan lainnya, keahhannya
dalam bidang hadits 1kut pula mewarnai 1s1 kitab tersebut, sebagai buku

adalah di kemukakannya beberapa hadits sebagai dasar dan penjelasannya,

disamping beberapa ayat al-Qur’an dan pendapat para ulama

8 Ter), KH A Mustofa Bisri, Hadaratus Syatkh Muhammad Hasyim Asy‘art Perintis Kemerdekaan
Indonesia, (Yogyakarya Karunia Kalam Semesta, 1999), hal 73-79



42

Kitab tersebut diawali dengan sebuah pendahuluan yang menjadi
pengantar bagi pembahasan selanjutnya, secara keseluruhan kitab tersebut
terdin dar1 delapan bab Bab pertama berbicara tentang keutamaan ilmu dan
ulama serta keutamaan belajar dan mengajarkan 1lmu Di dalam
penjelasannya beliau mengutip beberapa ayat al-Qur’an serta beberapa
hadits dan pendapat sahabat ’

Kemudian sebelum pada bab kedua terdapat fasal yang merupakan
penjelas darn bab yang pertama di dalamnya disebutkan bahwa segala
penjelasan tentang keutamaan 1lmu dan ulama sesungguhnya hanya hak bagi
para ulama atau 1lmuwan yang senantiasa mengamalkan 1lmunya serta tetap
bertagwa kepada Allah SWT yaitu oang-orang yang bertujuan mencari ridho
Allah, bukan orang-orang yang mempun,ai tujuan yang bersifat dumawi
seperti kedudukan, harta atau saling berlomba-lomba untuk memperbanyak
pengikut dan mund 10

Bab dua berbicara tentang etitka murid ketika belajar, beliau
menyebutkan ada 10 macam etika yang harus dimiitki oleh siswa
a Seorang siswa harus senantiasa membersthkan hatinya dari segala

kotoran dan unek-unek yang jelek, khasud, jeleknya aqidah serta
buruknya akhlaq
b Siswa harus mempunyai niat yang baik ketika mencar' 1lmu yaito untuk

mencari ridho Allah serta mengamalkannya

® Kh Hasyim Asy’an, “Adabul Atun v .. Muta’allim” (Jombang Maktabah Atturos), hal 12
19 1bid, hal 22
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¢ Seorang siswa harus bersegera untuk mendapatkan 1lmu ketika masih
muda
d Seorang siswa harus mempunyai sifat qona’ah terhadap makanan dan
pakaian
e Seorang siswa harus pandai membagi waktu baik waktu malam atau
waktu siang
f Seorang siswa hendaknya mengurangi makan dan minum, jangan
sampai kekenyangan
g Seorang siswa harus senantiasa menjaga prilakunya dengan sifat wira’s
h Seorang siswa hendaknya mengurangi makan-makanan yang
menyebabkan bodoh dan lemahnya panca indra, seperti apel yang
masam, kacang-kacangan dan mmum cuka
1 Seorang siswa hendaknya mengurangi tidur
J  Seorang siswa hendaknya meninggalkan pergaulan yang tidak
mempunyai unsur berpikir dan lebih banyak bermainnya !
Bab ketiga berbicara tentang etika murid terhadap gurunya, behau
menyebutkan 11 macam etika
a Seorang siswa hendaknya mempertimbargkan terlebith dahulu dan
istikharoh kepada Allah tentang kepada siapa dia akan belajar
b Hendaknya guru yang dipilih oleh murnid adalah guru yang benar-benar
sempurna 1lmu syarr’atnya

¢ Seorang siswa hendaknya mengikuti segala arahan gurunya

"' Ibid, hal 24-28
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d Seorang siswa hendaknya memandang gurunya dengan pandangan penuh
penghormatan serta percaya bahwa gurunya mempunyai derajat sempurna

e Seorang siswa harus talu hak-hak guru dan tidak pernah lupa akan
keutamaannya, serta senantiasa mendo’akan gurunya

f Seorang siswa harus punya sifat sabar ketika gurunya kelihatan bersikap
kasar

g Seorang siswa tidak diperkenankan untuk masuk di dalam majlis gurunya
tanpa 1zin

h Seorang siswa ketika duduk di hadapan guru harus dengan sikap yang baik

1 Ketika berbicara dengan guru seorag siswa harus menggunakan bahasa
yang santun

j Ketika seorang guru menjelaskan sesuatu seorang siswa harus tetap
memperhatikan penjelasan 1tu meskipun dia sudah begitu paham tentang
masalah yang dijelaskan tersebut

k Seorang siswa tidak diperkenankan memotong pembicaraar guru seperti
mendahulurnya ketika menjelaskan dan menjawab persoalan

1 Ketika seorang guru memberikan sesuatu kepada murid hendaknya dia
menerimanya dengan tangan kanan 12

Bab keempat berbicara tentang etika murid terhadap pelajaran dan hal-

hal yang harus di pelajar1 bersama guru, beliau menyebutkan 13 macam etika

12 |bid, hal 29-42
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a Yang pertama guru dan mund harus mendahulukan untuk belajar 1lmu
fardhu amn yang berjumlah empat macam Ilmu dzat, ilmu shifat, 1lmu figh,
dan 1lmu ahlaq

h Setelah belajar keempat ilmu tersebut di ikuti dengan mempelajar al-
Qur’an

¢ Hendaknya seorang murid ketika mengawal: pelajarannya menjaga untuk
tidak sibuk dengan membahas perbedaan-perbedaan pendapat diantara
ulama

d Hendaknya seorang murid ketika akan membaca sebuah buku untuk dihafal
terlebih dahulu mentashkhih buku tersebut kepada guru

e Seorang murid hendaknya memular pelajarannya ketika har1 masth pagi
terlebih ket.ka belajar had:ts

f Ketika seorang murid telah menjabarkar pelajarannya yang ringkas dan
membatas1 masalah yang sulit dan penting maka dia hendaknya segera
beralih ke pelajaran selanjatnya

g Hendaknya seorang murid 1stigomah urtuk tetap belajar dikalangan
gurunya

h Ketika seorang murid hadir di dalam marhis gurunya maka hendaknya dia
mengucap salam

1 Dan ket'ka secrang murid menemur nesulitan atau belum faham maka dia
harus tidak malu untuk bertanya pada gurunya

)] Ketika ada sest Tarya jawab maka scorang murid tidak diperkenankan

untuk mendahulur murid yang lain yang mendapat giliran lebih dahulu
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k Ketika duduk dihadapan guru, seorang siswa harus bisa menjaga sopan
santun
I Seorang mund ketika mempelajar1 satu buku aau cabang 1lmu harus tuntas
sebelum mempelajan buku atau cabang 1lmu yang lain
Bab kelima berbicara tentang euika yang harus dipedomani oleh
seorang guru, beliau menyebutkan ada 20 macam etika yaitu
a Seorang guru harus sennatiasa melanggengkan dirinya untuk murogobah
kepada Allah
b Seorang guru juga senantiasa takut kepada Allah ta’ala ketika melaksanakan
aktivitasnya
¢ Seorang guru harus mempunyai sikap tenang
d Seorang guru harus senantiasa mempunya: sifat wira’s
e Seorang guru harus mempunyai s:fat rendah hati
f Seorang guru senantiasa khusu’ kepada Allah ia’ala
g Seorang guru harus senanuasa berpedoman kepada Allah atas segala
urusannya
h Seorang guru tidak diperkenankan menjadikan 1lmunya sebagai sarana untuk
mendapatkan tujuan-tujuan duniawi
1 Seorang guru tidak diperkenankan untuk mengagungkan mund anak
pembesar misalnya dengan mengajari di rumahnya
} Scorang guru harus mempunyar sifat zuhud
k Seorang guru hendaknya menjauhi peckerjaan-pekerjaan yang rendah dan

secara syar’1 juga merupakan pekerjaan makruh
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| Seorang guru hendaknya menjauhi tempat-tempat dan tidak melakukan
sesuatu yang bisa mengurangi harga dirinya

m Seorang guru hendaknya senantiasa —menjaga unwk terus 1stiqgomah
terhadap syiar Islam

n Seorang guru hendaknya senantiasa 1stiqomah dengan melakukan perbuatan-
perbuatan sunnah dan mencegah bid’ah

o Seorang guru senantiasa menjaga dengan mengerjakan, perbuatan-perbuatan
sunnah baik qouliyah atau fi’liyah

p Ketika bergaul dengan manusia seorang guru harus menjaga kemulyaan
akhlaknya

q Seorang guru senantiasa membersihkan batin dan dhohirnya dari akhlag-
akhlaq yang rendah dan hina

r Seorang guru senantiasa haus untuk menambah 1lmu

s Tidak diperkenankan seorang guru meremehkan, untuk mengambil manfaat
atau i1lmu dan seseorang yang lebih rendah derajatnya atau nasabnya atau
lebith muda umurnya

t Hendaknya seorang guru menyibukkan dir1 dengan mengarang buku 3

Bab keenam berbicara tentang etika guru ketika dan akan mengajar

dalam bab 1m penjelasan behau tidak dibagi kepada masing etika sebagaimana

pada bab-bab sebclumnya, diantara etika guru ketika dan akan mengajar adalah

sebagai berikut

a Ketika akan menghadiri majlis 1lmu hendakuya guru bersuci dar1 hadas

B Ibid, hal 55-70
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b Ketika akan keluar dari rumah hendaknya terlebih dahulu berdo’a dengan
do’a yang berasal dar1 Nabi

¢ Ketika sampai di majlis terlebth dahulu mengucapkan salam dan duduk
menghadap kiblat

d Ketika duduk hendaknya guru mengambil posisi yang memungkinkan
semua hadirin / murid bisa melihat

e Ketika memular pelajaran sebisa mungkin di dahulukan dengan membaca
ayat al-Qur’an kemudian berdo’a

f Jika pelajaran atau masalah yang akan diajarkan banyak maka hendaknya
guru memilih dan yang terpenting

g Ketika mengajar hendaknya guru tidak terlalu mengeraskan suara

h Ketikka mengajar hendaknya garu berbicara dengan jelas untuk
menghindan kesalahan

1 Senantiasa mengingatkan murtidnya agar menghindar permusuhan antar
murid

J  Ketika seorang guru diberi pertanyaan yang dia tidak tahu maka guru
harus jujur dengan menjawab fidak tahu 14

Bab ketujuh membahas tentang etika guru terhadap para muridnya,
beliau menyebutkan ada 14 macam etika
I Seorang guru ketika mengayar bermiat mencart ndho Allah dan

menyebarkan i1lmu

" Ibid, hal 71-79
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Seorang guru hendaknya tidak menghalangi dirinya untuk mengajar
seorang murid yang kelihatan tidak 1khlas

Seorang guru hendaknya mencintar muridnya sebagaimana dua mencintai
dirninya sendiri

Seorang guru hendaknya mempunyal stkap murah hati kepada muridnya,
dan menggunakan bahasa yang jelas ketika menyampatkan belajar

Ketika mengajar seorang guru harus totalitas

Seorang guru hendaknya meluangkan waktu tertentu bagi munid untuk
mengulangi pelajaran yang sulit

Jika murid mempelajan sesuatu yang tidak mampu untuk dipahaminya
maka hendaknya guru merubah peiajaran tersebut dengan pelajaran yang
memungkinkan untuk dipahami murid

Seorang guru hendaknya tidak menampakkan untuk mengunggulkan satu
murid dengan murid lamnnya, kecual: saiah satu murid tersebut memang
lebih unggul

Hendakrya guru mempunyai rasa kasth saying terhadap mereka yang hadir
dan menyebut khebarkan meicka y;ng tidak hadir di majhis, dan hendaknya
guru juga mengetahur nama dar1 masing-masing muridnya

Hendaknya seorang guru senantiasa menjaga atau mengawasl perbudtan
ourd ketika bergaul dengan murid lamnnya

Hendaknya seorang guru berusaha untuk tnenciptakan kemaslahatan pada

dir1 seorang murid
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12 Jika salah seorang murid tidak hadir maka hendaknya seorang guru

mencari tahu apa penyebabnya

13 Hendaknya guru juga mempunyai sikap rendah hati ketika bersama murid

14 Ketika berbicara dengan murid, guru juga harus menggunakan bahasa-

bahasa yang menunjukkan mengangungkan b2

Bab kedelapan membahas tentang etika seorang murid terhadap kitab

atau buku yang merupakan alat untuk memperoleh 1lmu, beliau menyebutkan

ada 5 macam etika yaitu

a

Hendaknya seorang pelajar berusaha keras untuk memperoleh baku yang
d1 perlukan dengan jalan membel1 atau pinjam

Dianjurkan bagi murid untuk meminjam buku pada orang yang tidak
membahayakan dirinya dan hendaknya dia berterim.a kasih kepada pemilik
setelah selesat meminjam

Tidak diperkenankan bagi mund ketika menghapus apa yang ada d1 buku
atau ket:ka mempelajarinya buku diletakkan diatas bantal atau dibawah
Ketika seorang murid meminjam atau membeli buku hendaknya dia
memeriksa terlebth dahulu mular bagian depan sampai belakang

Ketika mempelajart sesuatu dart buku ilmu syari’at hendaknya seorang

murid dalam keadaan suci 16

15 Ibid, hal 80-95
16 IBID HAL 95-99
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B POLA RELASI ANTARA GURU DAN MURID MENURUT KITAB
ADABUL ALIM WAL MUTA’ALIM

Secara umum 1s1 dar1 kitab ‘Adabul Alim Wal Muta’allim, terhadap

masalah pendidikan lebih ditekankan pada aspek etika atau akhlak Kkhusus

untuk pembahasan tentang pola relast guru dan murid Kyai Hasyim Asy’ar

member1 posisi khusus di dalam kitab tersebut yaitu Bab tentang etika mund

kepada guru dan etika guru terhadap murid

1 ETiKA MURID KEPADA GURU
Kyai Hasyim Asy’art membahas masalah im pada bab ketiga dan
kitab ‘ersebut beliau menyebutkan ada 12 macam etika yang harus
dipegang teguh oleh setiap murid kepada gurunya yaitu

a Seorang siswa hendaknya mempertimbangkan terlebih dahalu serta
meminta petunjuk kepada Allah tentang kepada siapa dia akan belar,
hendaknya guru yang dipilih adalak benar-benar orang yang ahli dan

terbuktt mempumnyai sifat belas kasih .
b Guru yang dipilih oleh murid hendaknya adalah guru yang benar-benar
sempurna 1lmu syari’atnya dan dia telah terbukti sebagar guru yang benar-

benar ahli dalam bidangnya
Dua poin terscbut menunjukkan bahwa KH Hasyim Asy an
menekankan perlunya profesionalisme guru Dalam Islam  setiap

pekerjaan harus dilakukan oleh seseorang yang ahli Bila seorang guru
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mengajar tidak dengan keahhan, maka yang hancur adalah mundnya
Rasulullah SAW bersabda
7kl ol 5 5) Ao Ll 1Jails alal e Y Tyt Ay 1)
¢ Seorang siswa hendaknya mengikuti segala arahan gurunya dan tidak
keluar dan pendapat gurunya serta aturan yang ditetapkan oleh guru,
beliau mengibaratkan hal 11 seperti orang yang sakit yang selalu patah
kepada penunjuk dokter
Poin 1 persis dengan apa yang dikemukakan oleh Imam al-
Ghazali bahwa seorang pelajar seharusnya jangan menyombongkan dir1
dengan 1lmu pengetahuannya dan dilarang menentang gurunya, akan tetapi
harus patuh sepert: patuhnya orang yang sakit kepada petunjuk dokter 8
d Seorang siswa hendeknya memandang  gurunya  dengan penuh
penghormatan serta percaya bahwa gurunya mempunyai derajat sempurna
karena hal 1tu lebih dekat kepada bermanfaatnya :lmu Beliau memperkuat
pendapatnya 1 dengan pendapat seorang ulama abu yusuf yang berkata
bahwa para ulama salaf berkata ‘barang siapa tidak yakin kepada
kemulyaan gurunya maka dia tidak beruntung”
e Secorang siswa harus tahu hak-hak guru dan tidak pernah lupa akan
keutamaannya serta senantiasa mendo’akannya baik ketika masth hidup

atau setelah wafat Ditambahkan lagi bahwa mund harus menjaga

17 Ahmad Tlafsir, [lmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung PT Remaja Rosda Karya,
1994), hal 113 N
18 7zauddin, Seluk Beluk Pendidikan Dar: al-Ghazali (Jakarta Bumi Aksara , 1991), hal 72
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kehormatan keluarga dan kerabat gurunya, serta senantiasa mengunjungi
makam guru dan meminta ampun gurunya
Dua poin 1m merupakan pandangan KH Hasyim Asy’an terhadap
tinginya hedudukan guru Hal 1in1 merupakan implikasi dar ajaran Islam
itu sendir;, mengapa demikian ? karena guru selalu terkait dengan ilmu
sedangkan Islam sangat menghargar pengetahuan Tingginya kedudukan
guru dalam Islam masih dapat di saksikan secara nyata pada zaman
sekarang, 1tu dapat dilihat terutama di Pesantren-pesantren di Indonesia
f Seorang s:swa harus punya sifat sabar ketika gurunya bersikap kasar, dan
hal 1tu tetap tidak menghalangi murid untuk menghormati guru Dan murid
hendaknya menganggap apa yang nampak pada gurunya itu tidak
menunjukkan sifat jelek guru, dan dianjurkan ketika guru menampakkan
kemarahan murid untuk minta maaf
Poin i sejalan dengan pandangan al-Ghazali, 1a menyataxan
bahwa seorang mund tidak diperkenankan untux berburuk sangka atau
berprefens. buruk terhadap guru mengenar tindakannya yang kelihatan
kasar menurut pandangan murid Sebab guru lebih mengetahui rahasia-
rahasia yang terkandung dalam tindakan 1tu 20
g Seorang siswa tidak di perkenankan masuk dimajlis guru tanpa 1zin, ketika

muridd minta 1zin kemudiar tidak diber1 1zin maka tidak di perkenankan

untuk meminta 1zin lagi

' Ahmad Tafsir, llmu 1 enuwitkan Dalam Perspektif Islam hal 76
20 7anundin, Seluk-beluk Pendidikan Dari al-Ghazali, hal 70



h Ketika duduk dihadapan guru scorang murid harus birsa menjaga tata
krama, misalnya dcngan duduk  bersimpuh atau duduk seperts tasyahud
dan yang terpenting murid harus tcnang hctiha dihadapan guru

KH Hasyim Asy’arn sangat memperhatikan prilaku murid terhadap
guru, dua pomn diatas tersebut menunjukkan bahwa murid harus bisa
menjaga sopan santun ketika berinteraksi dengan guru baih di dalam
maupun diluar kelas Al-Ghozali mengatakan “jika duduk dihadapan guru
jangan menoleh-noleh tetapi duduklah dengan menundukkan kepala dan
tawadhuk sebagaimana ketiha melakukan sholat 2

1 Ketika berbicara dengan guru seorang siswa harus menggunakan bahasa
yang santun

Selain p..laku seorang marid harus juga bisa menggunakan bahasa
yang santun ketika berkomunikast dengan guru dan hal 11 tidak lepas dan
perhatian KH Hasyim Asy’art Sebab bagaimanapun juga cara berbicara
kepada guru juga merupakan cerminan, apakah dia punya rasa hormat atau
tidak pada guru

1 Ketika seorang murid mendengarkan penjelasan dart guru tentang suatu
masalah yang scjatinya murid tclah paham dan hatal maka hendaknva
murid tersebut tetap memperhatihan penjclasan tersebut scakan-akan dia
belum pernah mendengarnya

kh  Scorang murid tidak dipcrkenankan untuk mendahulur scorang guru dalam

menjelaskan atau menjawab scsuatu Dan juga dilarang untuk memotong

2'Ibid hal 70
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pembicaraan guru, ketika guru menjelaskan sesuatu, murnd dilarang
berbicara dengan murid lainnya
Dua poin diatas mengandung pengertian bahwa seorang murid
harus bisa menjaga perasaan gurunya, ketika seorang murid tclah paham
terhadap satu pelajaran maka dia harus tetap mendengarkan penjelasan
dan gurunya Al-Ghozali mengatakan bahwa “Jangan berunding dengan
temanmu a1 tempat duduknya atau berbicara dengan guru sambil tertawa 22
| Jika seorang guru memberikan sesuatu kepada murid, maka murid harus
menerima dengan tangan kanan =
Pandangan 1ni sangat relevan jika dikaitkan dnegan masyarakat
Indonesia yang masth menjunjung tinggi nilai-nila1 agama dan norma-
norma susila Pergaulan dan social kemasyarakatan bahkan dalam duma

pendudkan modern di Indonesia

2 Etika Guru Kepada Mund
N Kyai Hasyim Asy’ar 1nembahas masalah 11 pada Bab ketujuh dart
kitab tersebut Beliau menyebutkan ada 14 macam etika yang harus dimilik1
oleh setiap guru ketika bersama murid
a Niat guru untuk mengajar dan mendidik murid adalah untuk mencari ridho
Allah dan menyebarkan 1lmu

Pandangan 1n1 merupakan implikasi dan ajaran Islam tentang

pentingnya mat Dalam Islam segala amal perbuatan mempunyar milai

22 [bud, hal 70
23 IpID, HAL 29-39
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positif jika juga dilandasi dnegan niat yang batk Rasulullah SAW
bersabda
UL Olee Y1)
Artinya > Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung pada niatnya 7
Untuk seorang guru mat untuk mencart ndho Allah dan
menyebarkan 1lmu adalah hal yang harus dimiliki oleh setiap guru
b Seorang guru hendaknya tidak menghalangi dirinya untuk mengajar
seorang murid yang kelihatan tidak ikhlas, sebab jika ikhlas di jadikan
syarat untuk belajar khususnya untuk pemula maka hal 1tu akan
menyebabkan kosongnya 1lmu pada banyak manusia
Pandangan 1m1 mempunyai maksud bahwa apabila mat 1khlas 1tu di
terapkan kepada se.iap murid, pada hal 1khlas 1tu sendir1 adalah perbuatan
hati yang memang sulit untuk diwujudkan, maka zkan berakibat lebih fatal
yaitu 1lmu tidak akan bisa di sebarkan pada semua orang
¢ Seorang guru hendaknya mencintar muridnya sebagaimana dia mencintai
dirinya sendir
Poin 1 bermaksad untuk mengingatkan bahwa posist guru
selayaknya posisi ornag tua yang harus mencintar anaknya sendir1 sepenuh
hatt  Mahmud Yunus mengatakan bahwa “Hendaknya setiap guru
menyayangt muridnya dan memperlakukan mereka sepertt menyayangi

dan memperlakukan anak sendiri =

#* Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspekuif Islam hal 83



51

d Seorang guru hendaknya mempunyai sikap murah hati kepada muridnya
dan menggunakan bahasa yang jelas ketika menyampaikan pelajaran

e Ketika mengajar seorang guru harus totalitas

Poin i1 mengandung pengertian bahwa ketika mengajar guru harus

memperhatikan dan menggunakan metode yang tepat, termasuk
penggunaan bahasa yang mudah dimengerti oleh setiap murid Selain 1tu
guru kettka mengajar harus totalitas artinya mengerahkan segala
kemampuan dan 1lmunya untuk diberikan pada anak didik Abdurrahman
Annahlaw1 menyarankan agar guru mampu menggunakan berbagai metode
mengajar secara bervariasi, menguasainya dengan baik serta mampu
menentukan dan memilih metode mengajar yang selaras bagi materi
pengajaran =

f Seorang guru hendaknya meluangkan waktu tertentu bagi murid untuk
mengulangi pelajaran yang sulit

g Jika mund mempelajar1 scsuatu yang tidak mampu untuk dipahaminya
maka hendaknya guru merubah pelajaran tersebut dnegan pclajaran yang
lcbih mudah untuk dipahami yang sesuai dengan kemampuan murid

Maksud dari dua pomn 1m adalah bahwa guru seharusnya

memberikan waktu untuk mengulangi pelajaran yang dianggap sulit oleh
siswa ( Remedial Teaching) dan sebisa mungkin guru bisa memilah-milah
mana materi yang tepat untuk diberikan kepada murid, jangan sampai

mater1 yang di berikan justru akan membuat murid gelisah dan bingung

2 Nur Uhbiyati, //mu Pendidikan Islam (Bandung Pustaka Setia, 1997), hal 89
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Mahmud Yunus mengatakan “ Hendaklah guru mengajarkan masalah yang
sesuai dengan kemampuan murid, byak dalam memilih bahan pelajaran
yang sesuai dengan taraf kecerdasan murid

h  Seorang guru hendaknya tidak menampakkan untuk mengunggulkan satu
murid dengan mund lainnya, kecuali salah satu murid tersebut memang
lebih unggul

Maksud darni pomn mm adalah bahwa seorang guru harus bisa
bersikap adil terhadap semua muridnya, tidak ada verlakuan khusus
kepada satu orang murid Perlakuan istimewa boleh di berikan asal
proporsional sesuai dengan prestasi yang dicapar oleh seorang murid
Mahmud Yunus mengatakan “ Hendakiah guru memperlakukan semua
muridnya dengan cara adil” %’

1 Hendaknya guru mempunyai rasa kasth saying terhadap mereka yang haair
dan menyebut kebaikan mereka yang tidak hadir di majlis, hendaknya guru
Juga tahu nama dar1 masing-masing muridnya

Pomn 11 merngandung pengertian yang sama sebagaimana yang
terdapat pada poin ¢ yaitu setiap guru harus mempuryai rasa kasih saying
hepada setiap murid Rasa kasith saying itu ditunjukkan  ketika guru
berinterakst dengan munid baik di kelas maupun diluar kelas Bahkan guru
harus juga mengetahur nama dari masirg-mas.ng muridnya, pandangan 1
merupakan pandangan yang hampir diutarakan oleh setiap ahli pendidikan

Islam sepert1 Al-Ghazali dan Mahmud Yunus

% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan L ... . erspektif Islam, hal 84
? Toid, hal 84




59

J Hendaknya seorang guru senantiasa menjaga dan mengawas! segala
perbuatan murid ketika bergaul dengan murd lainnya.

Pengawasan guru terhadap munid tidak hanya terbatas ketika
menyampaikan pelajaran di kelas tetap lebth dar 1tu, guru harus
mempunyal rasa tanggung jawab ates segala aktivitas munid Al-Ghazali
mengatakan “ hendaknya guru mencegah murid dan suatu akhlak yang
tidak baik %

k Hendaknya seorang guru berusaha untuk menciptakan kemaslahatan pada
dir1 seorang murid

1 Jika salah seorang murid tidak hadir maka hendaknya seorang guru
mencar1 tahu apa sebabnya

Tanggung jawab yang besar pada dir1 guru juga kepada upayanya
untuk sebisa mungin menciptakan kemaslahatan pada dirt seorang murid
Perhatian yang besar juga harus ditunjukkan oleh guru ketika ada salah
satu muridnya tidak masuk dengan cara mencari tahu apa penyebabnya
Hal 1 merupakan salah satu bentuk pengabdian yang luar biasa dan
guru.

m Hendaknya guru juga memrpunyai sihap lembut hati ketika bersama
murid
n Ketka berbicara dengan murid, guru juga harus menggunakan bahasa-

bahasa yang menunjukkan mengagungkan i

28 Nur Ubyati, Ilmu pendidikan Islam, hal 86
2 181D, HAL 80-95



60

Dua poin terakhir m mengandung pengertian bahwa sikap dan
prilaku guru terhadap murid juga harus bagus Termasuk ketika berbicara

dengan mund Guru harus menunjukkan bahwa dia mempunyal

penghormatan kepada mund

C Anahsis Pemikiran KH Hasyim ASy’an dalam Kitab Adabul Alim Wal
Muta’allim
Secara keseluruhan delapan bab yang terdapat di dalam kitab Adabul
Alim Wal Muta’allim jika dilihat dari materi-materi ajarannya dapat
dikemukakan sebagimana berikut
1 KH Hasyim Asy’ar dalam memberikan pendapat atau petunjuk-petunjuk
bimbingan pendidikan, kesemuanya atas dasar hasil telaah 1lmiah yang
diperoleh dar ajaran atau teori-teort keillmuan dar1 sejumlah ulama yang
buah pikirannya telah diungkap kembali dan dituangkan di dalam kitab
Adabul Alim Wal Muta’allim
2 Sumber mfonnasi penalaran yang dijadikan tolak ukur pembahasan kitab
Adabul Alim Wal Muta’allim bersumber dar1 pendapat, fatwa-fatwa dan
petunjuk serta nasihat-nasihat tentang adab-adab menuntut 1lmu atau
ajaran sunnah rasul atau hadits Nabu, para ulama salafus sholihin dna para
imam madhab
3  Dilihat dann kontekstualisast mater1 ajarannya yang bersifat bimbingan,

atau tuntutan cara belajar dalam menuntut ilmu
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4 Keseluruhan mater1 ajaran kitab Adabul Alim Wal Muta’alhim tersebut
bila dikaj1 secara seksama maka bisa disimpulkan bahwa ajaran-ajaran di
dalam Kitab tersebut dapat disebut sebagai teor1 pendidikan keilmuan yang
sistematis, sebab susunan bab demi babnya telah menggambarkan suatu
proses logika yang sistematis Sedangkan darn segi 1s' yang ada di
dalamnya mengandung berbagai aspek pengajaran dan pendidikan yang
khas Islam

Atas dasar penjelasan diatas setelah memperhatikan urutan bab demu
bab yang tertuang dalam kitab Adabul Alum Wal Muta allm, penulis
berpendapat bahwa keseluruhan ajarannya merupakan suatu teor1 keilmuan
yang Islami, secara teoritis maupun praktisnya dapat diterapkan dalam
berbagar kegiatan proses pendidikan Khususnya dalam proses belajar
mengajar D1 dalam kitab Adabul Alm Wal Muta’allm di jelaskan bahwa
setiap upaya kependidikan itu, guru aiau pendidik mempunyai peranan yang
snagat penting karena 1tu dengan memberikan petunjuk kepada para pendidik
sehingga membuka kemungkinan untuk dapat mengarahkan setiap tingkah
laku anzk didiknya dalam rangka mencapar tujuan pendidikannya

Dalam konteks pembahsan i adalah tercapainya tujuan pendidikan
yarg diberikan kepada pendidik dan anak didik dan dijadikan ajaran kitab

Adabul ALm Wal Muta a'lim sebagai sarana bimbingan bekal pembinaan

mental kellmuan yang khas Islam yakni penjiwaan mental berilmu yang

bernafaskan ruhul Islam juga mengandung maksud agar ajaran kitab Adabul

Alim Wal Muta’allim dapat dijadikan pedoman hidup oleh anak didik dan
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pendidik selama dalam proses belajar mengajar maupun sesudah
perjalanannya dalam menuntut 1lmu yakni dengan mengamalkannya secara
nyata dalam kehidupan sehari-har

Adapun langkah-langkah yang disebut sebagai adab atau aturan yang
baik bagi guru dan murid yang dimaksudkan dalam kitab Adabul Alim Wal
Muta’allim 1tu adalah sebagaimana yang terangkum dalam 8 bab yang telah
ditentukan, yartu Keutamaan ilmu dan ilmuwan serta keutamaan belajar
mengajar, etika yang harus diperhatikan dalam belajar mengajar, etika
seorang murid terhadap guru, etika murid terhadap pelajaran dan hal-hal yang
harus dipedomani bersama guru, etika guru ketika dan akan mengajar, etika
guru terhadap murid-muridnya dan etika terhadap buku sebagai alat pelajaran

Demikianlah rangkaian proses belajar yang perlu diperbatikan olel.
setiap guru dan murid sehingga kelak hasil belajarnya dapat dicapai sebaik-
baknya Rangkaian proses itu harus berjalan secara berkesinambungan dan
waktu kewaktu Jika keseluruhan proses tersebut dikaj secara teliti dengan
pendekatan sistemik, sebagaimana yang digambarkan dimuka maka masing-
masing komponen ajaran yang termaktub di dalam kitab Adabul Alim Wal
Muta’allim dengan 8 babnya 1tu dapat berintegrasi dan berinteraksi
pelaksanaannya dalan seuruh kegiatan proses belajar mengajar

Dengan memperhatikan proses tersebut maka semakin jelaslah bahwa
ajaran kitab Adabul Ahm Wal Muta’allim merupakan total system, yakm

masing-masing elemen ajaran 1tu akan dapat diaplikasikan secara fungsional
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d1 dalam proses kegiatan belajar mengajar dan secara berurutan akan terkait
pula antara satu bab dengan bab berikutnya

Oleh karena 1tu memberikan pengertian kepada para penuntun 1lmu
terhadap pentingnya proses belajar mengajar merupakan hal yang perlu
dipahamu sebelum seorang pendidik memberikan beberapa infomas: tentang
ilmu yang akan diberikan, disamping itu juga perlu diperhaukan langkah-
langkah metodologisnya dar1 beberapa aspek, sebagaimana telah dyelaskan
pada uraian tentang langkah-langkah yang harus dilalu1 atau dimilik1 oleh
penuntut 1lmu

Maka dari 1tu adanya keterkaitan antara pelaksanaan suatu metode
pelajar yang baik dnegan ungkah laku dalam art1 perubahan yang berpola dan
terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung akan terlihat indikatornya,
bagaimana seorang penuntut nmu itu memperoleh berbagai pengalaman
dalam interaksi edokatifnya

Berkaitan dengan pokok permasalahan dalam penulisan Skripst i
yaitu tentang pola hubungan guru dan murnd KH Hasyim Asy’an
menekankan pada perscalan etika yartu etika murid terhadap guru dan etika
auru terhadap munid

1 FE1IKA SEORNAG MURID 1 ERHADAP GURU

Dalem membahas masalah i 1a menawarkan 12 etixa yaitu
Hendaknya selalu memperhatikan dan mendengarkan apa yang dikatakan
atau dyjelaskan oleh gur, memiith guru yang wara’ disamping professional,

mengikuti jejak-jejak guru, memuliakan guru, memperhatikan apa yang
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menjadi hak guru, bersabar terhadap kekerasan guru, berkunjung kepada guru
pada tempatnya atau minta 1jin terlebih dahulu kalau keadaan memaksa harus
tidak pada tempatnya, duduklah dengan rapi dan sopan bila berhadapan
dengan guru, berbicaralah dnegan sopan dan lemah lembut, dnegarkan segala
fatwanya dan gunakan anggota yang kanan bila menyerahkan sesuatu
kepadanya 30

Etika seperti 1m masth banyak dijumpar pada pendidikan dipesantren,
akan tetap1 etika yang sepert1 dijelaskannya sangat langkah ditengah bukaya
kosmopolit Kelangkaan tersebut bukan berarti bahwa konsep yang
ditawarkannya sadah tidak relefan, akan tetapt masalah yang melingkupinya
kian kompleks seiring dengan munculnya berbagai masalah pendidikan Islam
tu sendiri meski demikian bila dibandingkan dengan konsep pendidikan
Islam lainnya maka pemikiran yang ditawarkannya lebth maju, hal 1m
musalnya terithat dalam persoalan memulih guru hendaknya yang professional,
memperhatikan hak-hak guru dan sebagainya

2 ETIKA GURU BERSAMA MURID

Guru dan munid udak hanya masing-masing mempunyai etika yang
berbeda antara satu dengan lamnya Akan tetapt antara keduanya juga
mempunyai etika, akan tetapr antara keduanya juga mempunyai etika yang
sama Sama-sama harus dimliki oleh guru dan mund Di antara etika
tersebut dimiliki oleh guru dan murid diantara etika tersebut adalah bermiat

mendidik dan menyebarkan i1lmu pengetahuan serta menghidupkan syanat

30 KH Hasyim Asy’ar1, ADABUL ALIM WAL MUTA ALLIM (JOMBANG MAKTABAH ATTUROSH), HAL
29-43
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Islam, menghindan ketidak ikhlasan dan mengejar keduniawian, hendaknya
selalu melakukan intropeksi diri, mempergunakan metode yang mudah
dipahami  murid, membangkitkan antusias peserta didik  dengan
memotivasinyja, memberihan latthan-latthan yang bersifat membantu, selalu
memperhatikan kemampuan peserta didik, tidak terlalu memunculkan salah
seorang peserta didik dan menafikan yang lainnya, mengarahkan minat
peserta didik, membantu memecahkan masalah dan kesulitan peserta didik,
bila terdapat peserta didik yang berhalangan hendaknya mencar1 hal ithwal
kepada teman-temannya, tunjukkan sikap anf dan penyayang kepada peserta
didik dan tawadhu

Bila sebelumnya terhihat warna tasawufnya khususnya ketika
membahas tentang tugas dan tanggung jawab secrang pendidik, maka dalam
bagian ketujuh 1m terlihat profesionalitasnya dalam pendidikan Hal 11 dapat
dilihat dar1 rangkuman gagasan yang dilontarkannya tentang kompetensi
seorang guru, utamanya dalam pembahasan 1 adalah kompetensi
professional, jelas pada saat 1a menyusun kitab 1, ipendidikan maupun
psikologi pendidikan yang sekarang i beredar dan dikaj1 secara luas helum
tersebar apalagi dikalangan pesantren, sehingga kegunaan pemikirannya patut
untuk dikembangkan selaras dengankemajuan dunia pendidikan khususnya

psikologi pendudkan
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C KEDUDUKAN GURU DAN MURID MENURUT ILMU PENIDIDKAN ISLAM

1 KEDUDUKAN GURU MENURUT ILMU PENDIDIKAN ISLAM

Dalam pendidikan Islam, pendidik memiliki arti dan peranan sangat
penting, hal i1 disebabkan 1a memuliki tanggung jawab dan menentukan arah
pendidikan, rtulah sebabnya pada Islam sangat menghargai pendidikan Islam
mengangkat derajat mereka dan memuliakan mereka melebihi dart pada
orang Islam lainnya yang tidak berilmu pengetahuan dan bukan pendidik 3

Pendidik adalah bapak rohami (spiritual father) bagi anak didik yang
memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia dan
meluruskannya, oleh karena 1tu pendidik mempunyar kedudukan yang tinggi
sebagaimana yang dituliskan dalam hadits Nabi SAW bahwa “Tinta seorang
ilmuwan (ulama) lebih berharga ketimbang darah para shuhada’, bahkan
Islamn menempatkan pendidik setingkat dengan derajat Rasul SAW Syauqi

bersyair
.6 8 - - 0 &AM O - 8 Q, - 4 ~ o o4 -» . o &
Vo) 065 Of aladiBE # Jiadll) dBg alaall a2
Artinya Berdir1 aan hormatilah guru dan berilah penghargaan seorang

guru hampir saja merupakan seorang rasul 32

Pendidik mempunyar wgas yang mulia, sehingga Islam memandang
pendidik mempunyar derajat yang lebth tinggi dan pada orang-orang yang

tidka berilmu, tetapt di samping .tu orang-orang yang berilmu tidak bolech

31 NUR UHBIATI ,/LMU PENDIDIKAN ISL.AM, (BANDUNG PUSTAKA SETIA, 1997), HAL 91
S2MUHAIMIN ,PEMIKIRAN PENDIDIKAN IsLAM , (BANDUNG TRIGANDA KARYA, 1993), HAL 168
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menyembunyikan atau menyimpan imu-ilmu yang di milikinya 1tu untuk
dirinya sendir1, melainkan memberikan dan menolong orang lain yang tidak
berilmu sehingga menjadi berilmu (pandar) Penghormatan dan penghargaan
Islam terhadap orang-orang yang berilmu itu terbukti di dalam al-Qur’an

surat al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi
a5 el 18 s O ki Sl 2 ) g

Artinya > Allah akan mneinggikan orang-orang yang berilmu d1 antara

kamu dan orang-orang yang di ber1 1lmu pengetahuan beberapa derajat * o

Sedemikian tinggi kedudukan guru dalam Islam, sehingga al-Ghazah
mengumpamakan guru sebagai matahari ataupun minyak energl, matahari
adalah sumber cahaya yang dapat menerang! bahkan memberikan kehidupan
sebab dengan 1lmu yang diperoleh dar guru, teranglah baginya duma dan
akhirat, adapun mengenai minyak energi adalah benda yang dimuliakan
setiap orang, karena 1lmu 1tu penting bagi kehidupan manusia dunia dan
akhirat sehingga setiap orang pasti menuntutnya dan mencintainya 3

2 KEDUDUKAN MURID MENURUT [LMU PENDIDIKAN ISLAM
Pendidikan merupakan bimbingan dan pertolongan secara sadar yang
diberikan oleh pendidik kepada anak didik sesuai dengan perkembangan
jasmamah dan rohamah kearah kedewasaan Anak didik d1 dalam mencart

nilai-nilar hidup, harus dapat bimbingan sepenuhnya dari pendidik, karena

33 ZUHAIRINI, FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM (JAKARTA BUMI AKSARA, 1995), HAL 167-168
3% NUR UBBIYAT, [LMU PENDIDIKAN ISLAM HAL 68
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menurut ajaran Islam saat anak dilahirkan dalam keadaan lemah dan suci /
fitrah, sedangkan alam sekitarnya akan member1 corak warna terhadap nilai
hidup atas pendidikan agama anak didik Hal im sebagaimana sabda Nabi

Muhammad SAW yang berbunyi

Lo e 453 58 5 M8 o
(?'L""‘ ol g J) f\.}l.;a:;:a.i:g‘

Artinya ” Tidaklah anak yang dilahirkan 1tu kecual: telah membawa
fitrah (hecenderungan untuk percaya kepada Allah), maka kedua orang tuanya
yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani, atau Majus1 (HR

Muslim) =

D1 lihat dan seg1 kedudukannya, anak didik adalah makhluk yang
sedang berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menurut
fitrahnya masing-masing Mereka memerlukan bimbingan dan pengarahan
yang konsisten menuju ke arah titik optunal kemampuan fitrahnya, dalam
kandungan yang lebih modern, anak didik tidak hanya di anggap sebagai obyek
atau sasaran pendidikan, sebagaimana di sebut dia.as, melainkan juga harus di
perlakukan sebagau subjek pendidikan, hal i1 antara lain dilakukan dnegan
cara melibatkan mereka dalam memecankan masalah dalam proses belajar —-

6
mengajar >

3 Zuhaw. -~ 'safat Pendidikan Islam, hal 170-171
3% Abuddin Nata, Filsafat Islam, (Jakarta Logos Wacana llmu, 1997), hal 79



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A KESIMPULAN

1

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di depan mular dan bab
I sampai bab I1I maka hasil stud: atau pengkajian 1tu secara keseluruhan dapat
disimpulkan sebagai berikut
Pola hubungan antara guru dan mund dalam proses belajar mengajar
menurut KH Hasyim Asy’an dalam kitab A’dabul Alim Wal Muta’allim di
titik beratkan kepada pembinaan aspek moral baik pada dirt guru maupun
murid Hubungan yang terjadi antara guru dan murid menurut beliau
selayaknya sepert1 hubungan antara orang tua dan anaknya sendir, yang
menganaung 1mplikas) bahwa guru harus memperlakvkan muridnya seperti
dra memperiakukan anaknya sendiri1 Disamping itu beliau mengibaratkan
murid seperti pasien yang selalu butuh dan patuh terhadap petunjuk dokter
dalam hal 11 adalah petunjuk guru
Fandangan KH Hasyim }}sy’an tentang pendidikan khususnva terkait
masalah pola nubungan antara guru dan munid sangat relevan jika di
terapkan pada model pendidikan Islam Pandargan beliau mengandung
banyak kemiripan dengan pandangan tokoh pemikir Islam lainnya seperti
imam Al-Ghazali Dan apabi'a dikaitkan dengan masyarakat Indonesia yang
masth menjunjung tinggi nilai-nilar agama dan norma-norma susila maka
pandangan KII Ilasyim Asy’ar1 bisa menjad: solusi di tecngah keterpurukan

pendidikan Islam di Indonesia
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B Saran-saran

berikut

1

[\

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis menyarankan sebagai

Dalam rangka menggali dan mengembangkan teori-teori ajaran
kependidikan yang khas Islam terutama dar kitab atau buku ke Islaman,
hasil karya para pemikir Isiam, perlu di galakkan kembali di lingkungan
Universitas atau perguruan tinggi

Untuk menunjang keberhasilan pendidikan Islam dalam meningkatkan
ketagwaan kepada Allah dan mampu mengamalkan pendidikan yang telah
dicapainya, sebatknya para peserta didik  dan pendidik mampu
menerapkan bimbingan, cara belajar dengan pendekatan keagamaan sejak
mular memproses cara memperoleh 1lmu sampai dengan pengamalannya,
baik diluar sekolah maupun dalam kehidupan sehari-har

Bagi peserta didik hubungan yang ba.k dan saling menghormati antara
murid dan guru, hendaknya tetap terjalin dimanapun dan kapankun
Hendaknya peserta didik juga percaya bahwa dirinya tidak akan menjadi
orang yang baik dan pandai tanpa adanya guru

Bagi pendidik hendaknya di dalam melaksanakan tugasnya dirasakan
sebagal pengemban amanat Allah, oleh karena 1tu, di dalam melaksanakan
proses kegiatan belajar mengajar scyogyanya dilahukan dnegan hati yang

ikhlas dan mengharap ridho Allah
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